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ABSTRAK 
 
 
Riski Bayu Pratama, 2013, Model Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK Weru Sukoharjo. Skripsi: Program Studi 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 2017. 
 
Pembimbing : Hj. Hafidah, S.Ag, M.Ag 
Kata Kunci : Model Pembelajaran, Tahfidzul Qur’an 
Pendidik harus kreatif dalam menentukan model pembelajaran. Berusaha 
untuk menyampaikan amanah dan misi agama Nabi Muhammad SAW dengan 
cara yang menarik, mudah dan praktis bagi semua orang. Hal ini agar anak-anak 
senang terhadap Al-Qur’an jika amanah atau cara yang disampaikan juga 
menyenangkan bagi anak. Tentunya hal ini menjadi tantangan bagi pendidik 
khususnya pendidik Tahfidz Al-Qur’an dalam menentukan model pembelajaran di 
Sekolah Menengah Kejuruan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
model pembelajaran Tahfidzul Qur’an kelas X TKR B di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) IPTEK Weru Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif lapangan, 
dilaksanakan di SMK IPTEK Weru Sukoharjo pada bulan Februari-Juni 2017. 
Subjek penelitiannya adalah guru tahfidz dan siswa, informannya adalah semua 
narasumber yang dapat memberikan tambahan maupun penguatan dari suatu 
kegiatan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumen. Untuk mengetahui keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi sumber dan data, sedangkan teknik analisa data interaktif dilakukan 
dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, kemudian penyajian dan 
penarikan kesimpulan. 
Setelah melakukan penelitian mengenai pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
kelas X TKR B di SMK IPTEK Weru Sukoharjo diperoleh suatu kesimpulan 
bahwa pembelajaran Tahfidzul Qur’an kelas X TKR B menggunakan model 
pembelajaran interaksi sosial dan kelompok. Adapun pelaksanaan Model interaksi 
sosial pada saat guru memberikan hafalan baru dengan memberikan contoh 
bacaan berulang-ulang dan selalu berinteraksi dengan  menanyakan siswa pada 
bacaan yang dianggap siswa sulit serta memberitahu hukum tajwidnya. Kemudian 
siswa menirukan bersama-sama seperti apa yang dicontohkan oleh seorang guru. 
Sedangkan model pembelajaran kelompok pada saat guru membagi siswa menjadi 
7 kelompok dan setiap kelompok terdapat ketua atau pemimpin kelompok. Ketua 
kelompok diberi tugas oleh guru untuk mengelola kelompok agar dapat 
bekerjasama untuk membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
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ABSTRACT 
 
 
Riski Bayu Pratama, 2013, Model Learning Tahfidzul Qur'an in Vocational High 
School (SMK) IPTEK Weru Sukoharjo. Thesis: Islamic Studies Program, Faculty 
of Tarbiyah and Teacher Training IAIN Surakarta 2017. 
 
Counselor : Hj. Hafidah, S.Ag, M.Ag 
Keywords : Learning Model, Tahfidzul Qur'an 
 
Educators must be creative in determining the model of learning. Trying to 
convey the mandate and mission of the Prophet Muhammad's religion in an 
interesting, easy and practical way for everyone. This is so that children are happy 
about the Qur'an if the mandate or the way conveyed is also fun for the child. Of 
course this is a challenge for educators, especially educators Tahfidz Al-Qur'an in 
determining the model of learning in Vocational High School. The purpose of this 
study is to describe the learning model of Tahfidzul Qur'an class X TKR B in 
Vocational High School (SMK) Science and Technology Weru Sukoharjo 
academic year 2016/2017. 
This research uses qualitative descriptive method of field, carried out at 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo in February-June 2017. Research subjects are 
tahfidz teachers and students, informants are all resource persons who can provide 
additional or strengthening of a research activity. Data collection is done by 
observation method, interview, and document. To know the validity of the data 
used triangulation techniques of sources and data, while interactive data analysis 
techniques performed with data collection steps, data reduction, then presentation 
and conclusion. 
After doing research on the study of Tahfidzul Qur'an class X TKR B at 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo obtained a conclusion that the learning of Tahfidzul 
Qur'an class X TKR B using learning model of social and group interaction. The 
implementation of the social interaction model when the teacher gives new 
memorization by giving examples of repetitive reading and always interacting 
with asking students on readings that are considered difficult students as well as to 
inform tajwidnya law. Then the students imitate together like what is exemplified 
by a teacher. While the group learning model when the teacher divides the 
students into 7 groups and each group there is a leader or group leader. The group 
leader is assigned by the teacher to manage the group in order to work together to 
read and memorize the Qur'an properly and correctly. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
sadar untuk menghasilkan suatu perubahan, menyangkut pengetahuan, 
ketrampilan, sikap dan nilai-nilai. Manusia tanpa belajar, akan mengalami 
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan 
teknologi. Tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu 
berubah merupakan tuntutan kebutuhan manusia sejak lahir sampai akhir 
hayatnya. Dengan demikian, belajar merupakan tuntutan hidup sepanjang 
hayat manusia (life long learning). 
Manusia dalam mempertahankan hidupnya, harus mempunyai bekal 
yaitu berupa kecakapan hidup (skill of life), yang dapat diperoleh melalui 
berbagai proses belajar, seperti belajar untuk mengetahui (learning to know), 
belajar untuk melakukan (learning to do), belajar untuk menjadi diri sendiri 
(learning to be myself), dan belajar untuk hidup bersama (learning to life 
together). Bekal di dunia kadang menjadi tujuan utama manusia dibandingkan 
bekal manusia di akhirat. Salah satu bekal di akhirat yaitu membaca Al-
Qur’an. 
Al-Qur’an ialah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan 
kepada penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantaraan Malaikat Jibril, 
diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, membaca terhitung sebagai 
ibadah dan tidak akan ditolak kebenerannya (Ahsin, 1994: 1). Kitab suci Al-
1 
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Qur’an juga kitab yang wajib untuk dipedomani dan dimengerti serta di 
amalkan ajaran yang terkandung di dalamnya, untuk itu umat Islam baik anak-
anak ataupun orang dewasa sebisanya dapat membaca dan mempelajari Al-
Qur’an untuk dapat mengerti dan memahami isi kandungannya. 
Menurut Ahmad Syarifuddin (2004: 81) prinsip pembelajaran Al-
Qur’an pada dasarnya bisa dilakukan dengan bermacam-macam metode antara 
lain sebagai berikut: Pertama, guru membaca terlebih dahulu kemudian 
disusul murid/santri, kedua, murid membaca di depan guru, sedangkan guru 
menyimaknya, dan ketiga, guru mengulang-mengulang bacaan sedangkan 
murid menirukannya kata perkata dan kalimat perkalimat secara berulang-
ulang hingga terampil dan benar. 
Dalam proses kegiatan, metode merupakan bagian dari strategi 
kegiatan dan juga mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya 
pencapaian tujuan, karena menjadi sarana yang membermaknakan materi 
pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan rupa sehingga dapat 
dipahami dan diserap oleh anak didik menjadi pengertian-pengertian yang 
fungsional terhadap tingkah lakunya (Hamdani, 2007: 163). 
Suatu pelajaran tanpa adanya metode tidak akan dapat berproses secara 
efektif dan efisien dalam kegiatan belajar-mengajar. Dalam pendidikan Islam, 
metode dapat dikatakan tepat guna bila mengandung nilai intrinsik dan 
ekstrinsik sejalan dengan materi pelajaran dan secara fungsional dapat dipakai 
untuk merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung dalam pendidikan 
Islam. 
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Untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar hendaklah 
membaca Al-Qur’an dengan tartil. Dalam pandangan Abdullah bin Ahmad 
an-Nasafi ‘tartil’ adalah memperjelas bacaan semua huruf hijaiyah, 
memelihara tempat-tempat menghentikan bacaan (waqaf), dan 
memyempurnakan harokat dalam bacaan. Sementara Sayyidina Ali bin Abi 
Thalib menyamakan tartil dengan tajwid, yaitu membaguskan bacaan-bacaan 
huruf-huruf dan mengenal tempat-tempat berhenti (waqaf). Berbeda dengan 
Ibnu Katsir yang mengartikan tartil sebagai bacaan perlahan-lahan yang dapat 
membantu menuju tingkat pemahaman dan perenungan Al-Qur’an. Sejalan 
dengan Ibnu Katsir, Fakhrur Rozy dalam tafsirnya mengatakan tartil adalah 
memperjelas dan menyempurnakan bacaan semua huruf dengan memberikan 
semua hak-haknya dengan cara tidak tegesa-gesa dalam membaca Al-Qur’an 
(Sirojuddin, 2005: VIIVIII). 
Untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil dan sesuai kaidah-
kaidah yang berlaku diperlukan suatu bidang disiplin ilmu yang lazim disebut 
ilmu tajwid. Ilmu yang dapat mengantarkan para pembaca Al-Qur’an mampu 
membaca dengan benar teratur, indah dan fasih sehingga terhindar dari 
kekeliruan atau kesalahan dalam membacannya. 
Membaca Al-Qur’an adalah suatu ibadah yang utama juga merupakan 
bacaan yang dilakukan di dalam shalat. Dalam shalat berjama’ah pun seorang 
imam terlebih dahulu yang dipilih orang yang bacaannnya bagus, lebih-lebih 
yang hafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang impossible 
atau mustahil dan merupakan ibadah yang sangat dianjurkan. Bagi orang 
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Islam yang ingin melakukannya, Allah telah memberikan keringanan atau 
kemudahan untuk menghafalnya. 
Kemudahan menghafal al-Qur’an dan pengajarannya disebutkan empat 
kali dalam surat al-Qomar/54, ayat 17,22,32,40, yaitu 
  رِكَّدُم ْنِم ْلَه َف ِرِْك ذِلل َناَءْرُقْلا َنَْرَّسَي ْدَقَل َو 
Artinya: Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al Qur’an untuk peringatan 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran ? (QS Al Qamar ayat 17, 22, 
32, 40)( Kementerian Agama Islam, 2000: 529) 
 
Arti kata  ِرِْك ذِلل dalam ayat ini yaitu (untuk diingat, dihafal dan 
difahami). Artinya Allah Swt telah memudahkan menghafal al-Qur’an dan 
akan bantu siapa sajar yang mau menghafal, maka siapa yang menghafal al-
Qur’an pasti akan ditolong dan dibantu Allah Swt. (al-Qurtubi,tth:134) 
Ayat diatas mengindikasikan kemudahan dalam menghafalkan Al-
Qur’an. Menghafalkan Al-Qur’an hukumnya fardhu kifayah. Artinya tidak 
semua orang Islam diwajibkan menghafal Al-Qur’an, kewajiban ini sudah 
cukup terwakili dengan adanya beberapa orang yang mampu 
menghafalkannya (Mukhlisoh, 2011: 71-72). Sejak Al-Qur’an diturunkan 
hingga kini banyak orang yang menghafal Al Qur’an. Rasulullah SAW sangat 
menganjurkan kepada kaumnya untuk selalu menghafalkan Al-Qur’an karena 
disamping menjaga kelestariannya, menghafal ayat-ayatnya pun merupakan 
akhlak yang terpuji dan amal yang mulia 
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Jadi salah satu untuk menjaga kelestarian Al-Qur’an adalah dengan 
menghafalkannya, karena memelihara kesucian dengan menghafalkannya 
adalah pekerti yang terpuji dan amal yang mulia, yang sangat dianjurkan oleh 
Rasulullah SAW, dimana Rasulullah sendiri dan para sahabatnya banyak yang 
hafal Al-Qu’an. Hingga sekarang tradisi menghafal Al-Qur’an masih 
dilakukan oleh umat Islam di dunia ini. 
Oleh karena itu umat Islam harus menyiapkan orang yang mampu 
menghafal Al-Qur’an pada setiap generasi atau menumbuhkan bakat hafidz 
dan hafidzah dari usia anak-anak yang masih duduk di bangku sekolah. 
Karena hafalan anak yang masih sekolah walaupun agak lambat tetapi ingatan 
mereka biasanya sangat kuat. Jadi jangan sampai anak-anak takut atau malas 
untuk belajar membaca dan menghafal walau memang sulit. Seperti kata 
pepatah: “barang siapa belum merasakan kesulitan belajar walau sebentar, ia 
akan merasakan kebodohan yang menghinakan selama hidupnya” (Akbar 
Zainudin, 2010:151). Maka dengan itu diperlukan adanya suatu pendidikan 
Al-Qur’an, khususnya pembelajaran hafalan Al-Qur’an bagi anak di Sekolah. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang terbaik bagi anak 
manusia. Untuk kelangsungan hidupnya manusia butuh pendidikan , karena 
pendidikan merupakan unsur penting dalam peningkatan sumber daya 
manusia (SDM) khususnya dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an. 
Karena, lembaga sekolah memiliki aturan yang telah ditetapkan dalam UU 
No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas. Dengan peraturan tersebut semua stake 
holder mampu menjalankan peran dan tugasnya masing-masing. Maka peran 
pendidik sangat penting dalam dunia pendidikan di lembaga sekolah. 
6 
 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menyelenggarakan pendidikan 
dan pelatihan dengan berbagai program keahlian yang disesuaikan dengan 
kebutuhan lapangan kerja (Rodliyah, 2013: 26). Program keahlian tersebut 
dikelompokkan menjadi bidang keahlian sesuai dengan kelompok bidang 
industry/profesi/usaha. Masa pendidikan di SMK pada prinsipnya sama 
dengan masa pendidikan tingkat menengah atas lainnya yaitu 3 (tiga) tahun. 
Begitu pula Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK Weru Sukoharjo ini, 
tetapi sekolah ini juga berusaha menanamkan nilai keagamaan pada diri 
peserta didiknya melalui pembiasaan menghafal al-Qur’an (tahfidz).  
Fenomena keunikannya adalah lembaga tersebut juga aktif dalam mengadakan 
kegiatan keagamaan, seperti shalat dhuha, sholat dzuhur berjamaah dan 
kultum. Selain itu peserta didik yang ada di lembaga tersebut ramah-ramah, 
berdo’a sebelum dan sesudah belajar. Setiap bulan puasa juga diadakan 
pesantren kilat di sekolah. Maka peran pendidik sangat penting dalam dunia 
pendidikan di lembaga sekolah. (Wawancara, 3 Maret 2017) 
Hal yang menarik dalam penelitian adalah bahwa pada umumnya 
siswa kurang berminat mengikuti pembelajaran Tahfidzul Qur’an, hal tersebut 
dapat di lihat dari rendahnya minat dan kemampuan siswa mengikuti mata 
pelajaran tambahan atau muatan lokal yaitu program Tahfidz Al-Qur’an. Sejak 
tahun pelajaran 2010-2011 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK Weru 
Sukoharjo memperkenalkan diri sebagai SMK yang berbasis Tahfidzul 
Qur’an. 
Sebagai pendidik harus kreatif dalam menentukan model 
pembelajaran. Berusaha untuk menyampaikan amanah dan misi agama Nabi 
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Muhammad SAW dengan cara yang menarik, mudah dan praktis bagi semua 
orang. Hal ini agar anak-anak senang terhadap Al-Qur’an jika amanah atau 
cara yang disampaikan juga menyenangkan bagi anak. Tentunya hal ini 
menjadi tantangan bagi pendidik khususnya pendidik Tahfidz Al-Qur’an 
dalam menentukan model pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan. 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain (Rusman, 2011:133). Model 
pembelajaran berbeda dengan metode dan prosedur karena istilah model 
pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas. Model pembelajaran 
memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh strategi, metode dan prosedur 
pembelajaran, tetapi dalam pembelajaran semua saling berkaitan dan saling 
melengkapi. Model pembelajaran tanpa adanya metode pembelajaran dan 
strategi maka tidak tercipta suasana belajar yang efektif dan efisien. 
Di sebuah lembaga pendidikan formal yaitu SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo yang sifatnya kejuruan bukan islam berusaha memberikan solusi 
atas permasalahan tersebut melalui sebuah penerapan model pembelajaran 
untuk memudahkan siswa-siswanya dalam menghafal Al-Qur’an. Ada 
beberapa bentuk-bentuk model pembelajaran. Salah satu bentuk model 
pembelajaran adalah model pembelajaran berdasarkan teori-teori belajar 
(Rusman, 2011: 136). Model pembelajaran lainnya seperti Model 
Pembelajaran Kooperatif, Model Pembelajaran Kontekstual, Model 
Pembelajaran Ekspositori, Model Pembelajaran Inkuiri, Model Pembelajaran 
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Berbasis Masalah, dan Model Pembelajaran Konstruktivisme (Ramayulis, 
2008: 213) 
Di dalam penelitian ini memilih kelas X TKR B karena kelas X dirasa 
lebih efektif dan efisien untuk dijadikan objek penelitian dibandingkan kelas 
11 atau 12. Kelas 11 dan 12 dianggap kurang efektif karena kelas 11 dan 12 
sudah lama di SMK tersebut karena tingkat kenalakannya sangat besar. Selain 
itu guru tahfidz di kelas X TKR B alumni pondok pesantren yang lebih 
menguasai materi Tahfidzul Qur’an dibanding guru tahfidz kelas lainnya. 
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
juga sudah dapat dilakukan di luar kelas atau di masjid yang baru selesai 
dibangun beberapa bulan lalu. Sehingga pembelajaran Tahfidzul Qur’an dapat 
dilakukan di masjid dengan lesehan di lantai dan siswa bisa belajar senyaman 
mungkin. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana model pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an di SMK IPTEK Weru Sukoharjo. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut:  
1. Belum banyak siswa yang mampu membaca Al-Qur’an dalam proses 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
2. Sebagian guru tahfidz di SMK IPTEK Weru Sukoharjo kurang menguasai 
materi  karena mereka belum lancar membaca Al-Qur’an sehingga mereka 
mengikuti program membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi. 
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3. SMK IPTEK Weru Sukoharjo merupakan salah satu lembaga Pendidikan 
Kejuruan yang menerapkan pembelajaran Tahfidzul Qur’an untuk 
penanaman keagamaan bagi siswanya akan tetapi sebagian guru tahfidz 
belum dapat membaca Al-Qur’an dengan benar dan masih banyak siswa 
yang belum maksimal dalam menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, untuk 
memfokuskan penelitian yang akan dilakukan maka masalah dibatasi pada: 
“Model Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Kelas X di SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah diatas, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu: Bagaimana model pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an kelas X TKR B di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK Weru 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an kelas X TKR B di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
IPTEK Weru Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 
model pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
meningkatkan mutu pendidikan di suatu lembaga pendidikan secara 
internal 
b. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 
pedoman kepala sekolah dalam mengelola pembelajaran di lembaga  
pendidikan yang dipimpinnya. 
c. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat guna memperluas 
wawasan tentang pembelajaran Tahfidzul Qur’an, khususnya 
penerapan model pembelajaran yang efektif. 
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BAB II 
LANDASAN  TEORI 
 
A. Kajian  Teori 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusia materi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur-
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan (Oemar 
Hamalik, 2008: 57). Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2007: 61) 
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asa 
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi 
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. 
Menurut joyce & Weil berpendapat dalam Rusman (2011:133) 
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain. 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Soekamto dkk, yang 
mengemukakan model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistimatis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan 
11 
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berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar. (Trianto, 
2014:24). Adapun Arrends dalam Annisatul Mufarokah (2013:67) 
menyatakan bahwa “The term teaching model refers to a particular 
approach to instruction that includes its goals, syntax, inviroment, and 
management system.” 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur sistimatis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
b. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran 
Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan pendidik dalam 
memilih model pembelajaran. Menurut Rusman (2011: 133-134) hal 
yang perlu dipertimbangkan sebagai berikut: 
1) Tujuan yang hendak dicapai. Model pembelajaran perlu 
mempertimbangkan tujuan yang hendak di capai yang mencakup: 
a) Tujuan yang berkenaan dengan kompetensi akademik, 
kepribadian, sosial dan kompetensi vokasional atau yang dulu 
diistilahkan dengan domain kognitif, afektif atau psikomotorik. 
b) Tujuan yang berkenaan dengan kompleksitas tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
c) Berkenaaan dengan ketrampilan akademik untuk mencapai 
tujuan. 
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2) Bahan atau materi pembelajaran. Model pembelajaran perlu 
mempertimbangkan bahan atau materi pembelajaran yang 
mencakup: 
a) Bentuk materi pelajaran yang berupa fakta, konsep, hukum atau 
teori tertentu. 
b) Prasyarat dalam mempelajari materi pembelajaran. 
c) Ketersediaan bahan atau sumber-sumber yang relevan untuk 
mempelajari materi pembelajaran. 
3) Peserta didik atau siswa. Model pembelajaran perlu 
mempertimbangkan peserta didik atau siswa yang mencakup: 
a) Kematangan peserta didik. 
b) Minat, bakat, dan kondisi peserta didik. 
c) Gaya belajar peserta didik. 
4) Pertimbangan nonteknis 
a) Pertimbangan jumlah model pembelajaran yang diterapkan. 
b) Pertimbangan penetapan penggunaan model pembelajaran yang 
luas bukan sempit. 
c) Pertimbangan nilai efektivitas atau efisiensi dalam memilih 
model pembelajaran. 
Sedangkan Lieach & Scott dalam Annisatul Mufarokah 
(2013:93-96), mengingatkan beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 
guru dalam memilih dan menentukan model pembelajaran dengan 
mengkaji arah pembelajaran akan dititikberatkan, arah tersebut bisa 
menuju pada outcome, proses, atau content. Dalam melihat orientasi 
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tersebut terdapat tiga aspek kegiatan yang harus dilakukan pendidik, 
yaitu: 
1) Aspek kegiatan yang mengarahkan proses pembelajaran pada 
outcome, maka pendidik merumuskan hal yang harus dilakukan 
saat menerapkan model pembelajaran antara lain: 
a) Menjadikan siswa-siswa pada akhir pembelajaran sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
b) Memberikan jenis pengetahuan dan dorongan kepada siswa. 
c) Memberikan jenis ketranpilan kepada siswa 
d) Mengajarkan sikap dan nilai-nilai kepada siswa. 
e) Mengajarkan cara mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan siswa. 
2) Aspek kegiatan yang menitikberatkan pada content, maka pendidik 
merumuskan hal yang harus dilakukan saat menerapkan model 
pembelajaran antara lain: 
a) Menyajikan materi esensial yang harus dimengerti oleh para 
siswa untuk mendukung hasil belajar yang saya harapkan. 
b) Memberikan sumber-sumber belajar yang dapat dipergunakan 
untuk mendukung materi pembelajaran. 
c) Menciptakan kemampuan berpikir siswa untuk dinilai dan 
merumuskan melakukan penilaiannya 
d) Mengetahui kekeliruan pemahaman dan miskonsepsi yang 
umumnya terjadi dalam penyampaian materi yang dilakukan. 
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e) Menemukan cara meminimalisasi atau mengurangi kekeliruan 
pemahaman dan miskonsepsi pada siswa. 
3) Aspek kegiatan yang menitikberatkan pada proses, maka pendidik 
merumuskan hal yang harus dilakukan saat menerapkan model 
pembelajaran antara lain: 
a) Menentukan strategi yang harus dilakukan agar para siswa 
dapat lebih mudah memahami melalui pembelajaran yang 
dilakukan. 
b) Menerapkan metode agar siswa mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan siswa. 
c) Menerapkan metode agar siswa mengembangkan sikap dan 
nilai. 
d) Merangkai struktur pengorganisasian kelas yang harus 
dikembangkan untuk mendukung terjadinya proses 
pembelajaran yang efektif. 
e) Memahami jenis atau bentuk strategi pembelajaran yang 
menjadi penekanan jika dikaitkan dengan jenis sikap, 
ketrampilan dan pengetahuan yang dikembangkan melalui 
proses pembelajaran yang dilakukan. 
f) Merancang dan mengorganisasi materi pelajaran agar siswa 
mudah mempelajarinya. 
g) Mengupayakan siswa memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap yang diperlukan untuk mendukung strategi pembelajaran 
yang dikembangkan. 
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h) Menentukan seberapa banyak waktu, ruang dan sumber-sumber 
belajar yang dimiliki sehingga dapat mendukung strategi 
pembelajaran yang dipergunakan. 
i) Memilih strategi pemotivasian yang dapat dipergunakan untuk 
mempercepat tumbuhnya rasa percaya diri para siswa. 
j) Mengetahui bahwa pembelajaran yang dilaksanakan secara 
optimal seperti yang direncanakan. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam memilih 
model pembelajaran seorang pelajar harus mempertimbangkan hal-hal 
yang berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai, bahan atau materi 
pembelajaran, peserta didiknya dan nilai efektivitas atau efiisensi 
model pembelajaran tersebut. 
c. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
Ada beberapa cirri-ciri dalam model pembelajaran. Ciri-ciri 
model pembelajaran ini yang membedakan antara model, metode dan 
prosedur karena istilah model pembelajaran mempunyai makna yang 
lebih luas. Model pembelajaran memiliki cirri khas yang tidak dimiliki 
oleh strategi, metode dan prosedur pembelajaran. Menurut Trianto 
(2007:6) ciri-ciri model pembelajaran ialah: 
1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembang teori belajar (ada tokoh). 
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa itu belajar 
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 
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3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik (prosedur atau sintak). 
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar model pembelajaran itu 
dapat tercapai. 
Adapun Rusman (2011:136) model pembelajaran memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 
tertentu. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh 
Herbert Thelen dan berdasarkan teori Jhon Dewey. Model ini 
dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 
demokratis. 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan beelajar 
mengajar di kelas, misalnya model synactic dirancang untuk 
memperbaiki kreatifitas dalam pelajaran mengarang. 
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 
a) Urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax); 
b) Adanya prinsip-prinsip reaksi; 
c) Sistem sosial; 
d) Sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan 
pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model 
pembelajaran 
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5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 
Dampak tersebut meliputi: 
a) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur; 
b) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 
6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan 
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri model pembelajaran antara lain berdasarkan teori belajar dan 
pendidikan yang disusun oleh para pencipta dan pengembangnya, 
memiliki tujuan yang hendak dicapai, memiliki urutan / langkah-
langkah, memiliki kelebihan serta kekurangan. 
d. Bentuk-Bentuk Model Pembelajaran 
Ada beberapa bentuk-bentuk model pembelajaran. Salah satu 
bentuk model pembelajaran adalah model pembelajaran berdasarkan 
teori-teori belajar (Rusman, 2011: 136). Model pembelajaran lainnya 
seperti Model Pembelajaran Kooperatif, Model Pembelajaran 
Kontekstual, Model Pembelajaran Ekspositori, Model Pembelajaran 
Inkuiri, Model Pembelajaran Berbasis Masalah, dan Model 
Pembelajaran Konstruktivisme (Ramayulis, 2008: 213). Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
1) Model Pembelajaran Berdasarkan Teori-Teori Belajar 
a) Model Interaksi Sosial (Social Interaction Model) 
Oemar Hamalik (2008: 127) model ini berdasarkan 
teori belajar Gestalt atau yang dikenal dengan Field Theory. 
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Model ini menitikberatkan pada hubungan antara individu 
dengan masyarakat atau dengan individu lainnya. Model ini 
berorientasi pada prioritas pada perbaikan kemampuan 
(abilitas) individu untuk berhubungan dengan orang lain, 
perbaikan proses-proses demokratis dan perbaikan masyarakat. 
Rusman (2011: 136) model interaksi sosial menitikberatkan 
hubungan yang harmonis antara individu dengan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa model interaksi sosial adalah model yang 
menitikberatkan pada hubungan antara individu dengan 
masyarakat atau dengan individu lainnya. 
b) Model Proses Informasi (Information Processing Models) 
Model ini berdasarkan teori belajar kognitif, model 
tersebut berorientasi pada kemampuan siswa memproses 
informasi dan system-sistem yang dapat memperbaiki 
kemampuan tersebut (Oemar Hamalik, 2008: 128). 
pempropesan informasi menunjuk kepada cara-cara 
mengumpulkan atau menerima stimuli dari lingkungan, 
mengorganisasi data, memecahkan masalah, menemukan 
konsep-konsep dan pemecahan masalah serta mengggunakan 
simbol-simbol verbal dan non verbal. 
Menurut Rusman (2011:139) Pemprosesan informasi 
merujuk pada cara mengumpulkan atau menerima stimuli dari 
lingkungan, mengorganisasi data, memecahkan masalah, 
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menemukan konsep dan menggunakan symbol verbal dan non 
verbal. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
model proses informasi adalah model dimana ditekankan pada 
kemampuan siswa untuk mengelola informasi yang didapatkan 
dari berbagai sumber agar dapat menemukan pemecahan 
masalahnya serta memperbaiki kemampuan siswa tersebut. 
c) Model Personal (Personal Models) 
Model pembelajaran ini bertitik tolak pandangan dalam 
teori belajar humanistic. Model ini berorientasi pada individu 
dan pengembangan diri (self). Titik beratnya pada 
pembentukan pribadi individu dan mengorganisasi realitanya 
yang rumit. Perhatiannya terutama tertuju pada kehidupan 
emosional perorangan, yang diharapkan membantu untuk 
mengembangkan hubungan yang produktif dengan lingkungan, 
dan menjadikannya sebagai pribadi yang mampu 
membentukhubungan-hubungan dengan pribadi lain dalam 
konteks yang lebih luas serta mampu memproses informasi 
secara efektif. (Oemar Hamalik, 2008: 129-130) 
d) Model Modifikasi Tingkah Laku (Behavior Modification 
Models) 
Model pembelajaran ini bertitik tolak dari teori belajar 
behavioristik. Model tersebut bermaksud mengembangkan 
system-sistem efisien untuk memperurutkan tugas-tugas belajar 
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dan membentuk tingkah laku yang menitikberatkan pada 
perubahan tingkah laku eksternal siswa sebagai visible 
behavior lebih dari tingkah laku yang mendasarinya dan yang 
tak dapat diamati (Oemar Hamalik, 2008: 130) 
2) Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 
system pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik 
untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang 
terstruktur. Pembelajaran kooperatif dikenal sebagai pembelajaran 
kelompok. Model kooperatif tidak sama dengan belajar dalam 
kelompok, ada unsur-unsur dasar pembelajaran cooperative 
learning sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja 
atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama teratur 
dalam kelompok (Tukiran Taniredjha, 2011: 55). Rangkaian 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-
kelompok tertentuuntuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan (Hamruni, 2009: 1661). 
Menurut Ratumana dikutip dari Trianto (2011: 62) 
menyatakan bahwa interaksi yang terjadi dalam pembelajaran 
kooperatif dapat memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya 
perkembangan intelektual siswa. Isriani hardi dan Dewi puspitasari 
(2012: 144) Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu, 
dimana prinsip pembelajaran iniadalah siswa membentuk 
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kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi belajar 
mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama 
dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur 
kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua 
orang atau lebih, keberhasilan kerja sangat dipengaruhi keterlibatan 
setiap anggota kelompok itu sendiri (Hamdani, 2011: 165). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama secara kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama yang dapat memunculkan ide baru 
dan mengembangkan intelektual siswa. 
3) Model Pembelajaran Kontekstual 
Konsep belajar yang membantu guru menggaitkan antara 
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik 
dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari dengan melibatkan tujuan komponen 
utama pembelajaran efektif yakni konstruktivisme (Tukiran 
Taniredja, 2011: 49). Model pembelajaran kontekstual suatu 
pembelajaran yang menekankan pada kepada proses keterlibatan 
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 
dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
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mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan 
mereka (Hamruni, 2009: 175). Pembelajaran kontekstual 
merupakan suatu sistem atau pendekatan pembelajaran yang 
bersifat holistik atau menyeluruh. Pembelajaran ini terdiri dari 
komponen-komponen yang saling terkait, yang apabila 
dilaksanakan masing-masing memberikan dampak sesuai dengan 
peranannya (Syamsul Huda Rahmadi, 2011: 128) 
Model pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi 
yang membantu guru mengaitkan kontek mata pelajaran dengan 
situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga, warga negara dan tenaga kerja (Trianto, 
2011: 128). 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang 
menitikberatkan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 
untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 
dengan keadaan kehidupan nyata serta dapat membantu guru 
mengaitkan konteks mata pelajaran dengan keadaan dunia nyata. 
4) Model Pembelajaran Ekspositori 
Model pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 
sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal. Dalam model pembelajaran ini 
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materi disampaikan langsung oleh guru. Mennurut Hamruni (2009: 
117) Pembelajaran ekspositori siswa tidak dituntut untuk 
menemukan materi itu, materi pelajaran seakan-akan sudah jadi. 
Oleh karena pembelajaran ekspositori lebih menekankan kepada 
proses bertutur. Dalam pembelajaran ini guru menyajikan bahan 
pelajaran dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, 
sistematis dan lengkap sehingga anak didik hanya menyimak dan 
mencernanyasaja secara tertib dan teratur (Ahmad Sabri, 2005: 29). 
Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran secara 
langsung sebab materi pelajaran disajikan begitu saja kepada 
siswa, siswa tidak dituntut untuk mengolahnya kewajiban siswa 
adalah menguasainya secara penuh (Wina Sanjaya, 2009: 128) 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang 
menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari 
guru kepada sekelompok siswa dimana bahan pelajaran seakan- 
akan sudah jadi serta siswa tidak dituntut untuk mengolahnya dan 
kewajiban siswa menguasainya secara penuh. 
5) Model Pembelajaran Inkuiri 
Rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 
kepada proses berfikir secara kritis dan analistis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
sipertanyakan, proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan 
melalui tanya jawab antara guru dan siswa (Hamruni, 2009: 132). 
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Inquiri pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang dialami, 
memberi peluang kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, ia lebih banyak ditantang untuk mencari, 
melakukan dan menemukan sendiri (Ramayulis, 2008: 209). 
Inkuiri adalah satu cara belajar atau penelaahan yang bersifat 
mencari pemecahan permasalahan dengan cara kritis, analisis dan 
ilmiyah dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju 
suatu kesimpulan yang meyakinkan karena didukung oleh data atau 
kenyataan (Hamdani, 2011: 182) 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang menekankan 
pada proses berfikir kritis, analisis dan ilmiyah dengan 
menggunakan langkah-langkah mencari dan menemukan 
pemecahan permasalahan menuju suatu kesimpulan yang 
meyakinkan didukung oleh data atau kenyataan. 
6) Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan 
kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiyah 
(Hamruni, 2009: 149). Problem solving merupakan model 
pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan kepada suatu 
kondisi bermasalah (Ramayulis, 2008: 219). Model pembelajaran 
berbasis masalah adalah setiap lingkungan belajar dimana masalah 
menjadi fokus utama dalam pembelajaran. Model pembelajaran 
berbasis masalah digunakan dengan pengembangan berfikir tingkat 
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tinggi yang berorientasi dan bertujuan untuk menmukan proses 
dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapi. Pembelajaran 
ini dilakukan dengan pengembangan kreatifitas belajar siswa 
secara individu dan kelompok, sementara guru berperan sebagai 
pemberi stimulus, membimbing kegiatan belajar dan 
mengorganisasikan mereka pada proses untuk memecahkan 
masalah (Syamsul Huda Rohmadi, 2011: 187-188). Model 
pembelajaran berbasis masalah terdiri dari menyajikan kepada 
siswa suatu masalah yang auntentik dan bermakna yang dapat 
memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan 
penyelidikan dan inkuiri (Trianto, 2011: 91) 
Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk 
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan 
dalam upaya mengatasi situasi yang baru, pemecahan masalah 
tidak sekedar sebagai bentuk menerapkan kemampuan menerapkan 
aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar 
terdahulu melainkan lebih dari itu, merupakan proses untuk 
mendapatkan aturan pada tingkat yang lebih tinggi (Isriani Hardini 
dan Dewi Puspitasari, 2012: 86-87). 
Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar 
menggunakan metode-metode ilmiyah atau berfikir secara 
sistematis, logis, teratur dan teliti (Muhibbin Syah, 2008: 123). 
Tujuannya adalah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan 
kognitif untuk memcahkan masalah secara rasional, lugas dan 
27 
 
tuntas untuk itu, kemampuan siswa dalam menguasai konsep-
konsep, prinsip-prinsip dan generalisasi. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah adalah pemebelajaran dimana guru 
menyajikan kepada peserta didik sebuah masalah yang bertujuan 
untuk menemukan proses dalam rangka memecahkan masalah 
yang dihadapi serta menemukan kombinasi dari sebuah aturan 
yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru. 
7) Model Pembelajaran Konstruktivisme 
Model pembelajaran konstruktivisme memperlihatkan 
bahwa pembelajaran merupakan proses aktif dalam membuat 
sebuah pengalaman menjadi masuk akal, dan proses ini sangat 
dipengaruhi oleh apa yang sudah diketahui orang sebelumnya 
(Ramayulis, 2008: 213). Bagi kaum konstruktivisme mengajar 
adalah kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri 
pengetahuannya. Mengajar berarti partisipasi dengan pelajar dalam 
membentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan, 
bersifat kritis dan mengadakan justifikasi, jadi mengajar adalah 
suatu bentuk belajar sendiri (Syamsul Huda Rohmadi, 2011: 170) 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran dimana siswa 
membangun sendiri pengetahuannya sehingga membuat 
pengalaman yang dimiliki siswa menjadi masuk akal sehingga 
dalam proses pembelajaran siswa harus aktif. 
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2. Tahfidzul Qur’an 
a. Pengertian Tahfidzul Qur’an 
Pengertian Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 
bahwa menghafal berasal dari kata “hafal” yang artinya telah masuk 
dalam ingatan, dapat mengucapkan di luar kepala (Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 381). Tahfidz menurut bahasa 
atau etimologi berakar dari kata hafidza-yahfadzu-taffiidzan hafal 
mendapat awalan me yang berarti berusaha meresapkan dalam pikiran 
agar selalu ingat, (Depag Pendidikan Nasional,2000: 318). Menghafal 
merupakan proses menerima, mengingat, menyimpan dan 
memproduksi kembali tanggapan-tanggapan yang diperolehnya 
melalui pengamatan (Munjahid, 2007: 73) 
Al-Qur’an menurut Munjahid (2007: 74) berasal dari bahasa 
arab qoroa atau yang dibaca. Al-Qur’an menurut Depag RI (1995: 16) 
secara bahasa berarti bacaan, adapun definisi Al-Qur’an adalah kalam 
Allah SWT yang merupakan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) 
kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya adalah ibadah. 
Sedangkan menurut Syaikh Manna’ Al-Qathathan (2009: 3) bahwa Al-
Qur’an adalah Mukjizat Islam yang abadi dimana semakin maju ilmu 
pengetahuan, semakin tambah validitas kemukjizatannya. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
tahfidzul Qur’an adalah suatu proses kegiatan menemukan ayat-ayat 
Al-Qur’an kedalam ingatan dengan cara menerima, mengingat, 
menyimpan, dan memproduksi kembali dan melibatkan beberapa 
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unsur manusia, materi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur-prosedur 
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan. 
b. Dasar Tahfidzul Quran 
Belajar Al-Qur’an merupakan anugrah Allah kepada seorang 
guru dan juga kepada pelajar. Seperti dalam ayat-ayat di bawah ini: 
 ُقَفَنأ َو َةَلََّصلا اوُمَاَقأ َو َِّللَّا َباَتِك َنوُل ْ ت َي َنيِذَّلا َّنِإ ََِنَلَََ  َو ااًّ ِِ  ْْ ُُ اََ ْقََ ََ اَّ
ِِ او  ة
 ََوُب َت نَل  ََة اَِتِ َنوُجًّْ َي 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan mereka 
itu mengharapkan perniagaan yang tidak merugi” (QS. Fatir: 29) 
 
 
 ِتَاِلِاَّصلا َنوُمَلْع َي َنيِذَّلا َينَِِمْؤُمْلا ًُّ  ِشَب ُي َو ُمَو َْقأ َي ُِ  ِتَِِّلل يِدْه َي َناَءًُّْقْلا اَذ َُ  َّنِإ
ا يرِبَك ا ًّْجَأ َُْْلَ َّنَأ 
Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mu’min 
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar (QS. 
Al-Isra: 9) 
 
Ahli Al-Qur’an adalah kelompok dari pilihan umat ini. Mereka 
adalah orang-orang yang mulia, utama dan terhormat. Mereka adalah 
orang-orang yang akan menepati tempat yang tinggi dan kedudukan 
mulia ketika mereka menyibukkan diri dengan Al-Qur’an (Badwilan, 
2009: 230). 
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Ahsin W. AlHafidz (1994: 24) mengatakan bahwa hukum 
menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah. Ini berati bahwa orang 
yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir 
sehingga tidak akan ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan 
pengubahan terhadap ayat-ayat suci Al-Qur’an. 
c. Syarat Tahfidzul Qur’an 
Menghafal Al-Qur’an adalah pekerjaan yang sangat mulia. 
Akan tetapi menghafal Al-Qur’an tidaklah mudah seperti membalikan 
telapak tangan, oleh karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan 
sebelum menghafal agar dalam proses menghafal tidak begitu berat. 
Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang 
memasuki periode menghafal Al-Qur’an ialah :  
1) Niat yang ikhlas. Niat adalah syarat yang paling penting dan paling 
utama dalam masalah hafalan Al-Qur’an. Sebab, apabila seseorang 
melaukan sebuah perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan Allah 
semata, maka amalannya hanya akan sia-sia belaka (Sa’dullah, 
20008: 26). 
2) Izin dari orang tua, wali atau suami. Semua anak yang hendak 
mencari ilmu atau menghafalkan Al-Qur’an, sebaiknya terlebih 
dahulu meminta izin kepada kedua orang tua dan kepada suami 
(bagi wanita yang sudah menikah). Sebab, hal itu akan menentukan 
dan membantu keberhasilan dalam meraih cita-cita untuk 
menghafalkan Al-Qur’an (Wiwi Alawiyah Wahid, 2012: 30) 
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3) Sabar.  Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang 
sangat penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal 
Al-Qur’an. Hal ini disebabkan karena dalam proses menghafal Al-
Qur’an akan banyak sekali ditemui berbagai macam kendala.  
4) Istiqamah. Yang dimaksud dengan istiqamah adalah konsisten, 
yaitu tetap menjaga keajekan dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan 
perkataan lain penghafal harus senantiasa menjaga kontinuitas dan 
efisiensi terhadap waktu untuk menghafal Al-Qur’an. 
5) Menjauhkan diri dari maksiat dan perbuatan tercela. Perbuatan 
maksiat dan perbuatan tercela merupakan sesuatu perbuatan yang 
harus dijauhi bukan saja oleh orang yang sedang menghafal Al-
Qur’an, tetapi semua kaum muslim umumnya. Karena keduanya 
mempengaruhi terhadap perkembangan jiwa dan mengusik 
ketenangan hati, sehingga akan menghancurkan istiqamah dan 
konseantrasi yang telah terbina dan terlatih sedemikian bagus.  
6) Mampu membaca dengan baik. Sebelum penghafal Al-Qur’an 
memulai hafalannya, hendaknya penghafal mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar, baik dalam Tajwid maupun 
makharij al-hurufnya, karena hal ini akan mempermudah 
penghafal untuk melafadzkannya dan menghafalkannya. 
7) Talaqqi kepada seorang guru. Seorang murid harus menatap 
gurunya dengan penuh hormat dan meyakini bahwa gurunya orang 
yang unggul. Sikap demikian lebih mendekatkan seorang murid 
untuk memperoleh kemanfaatan ilmu. Seorang calon hafidz 
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hendaknya berguru (talaqqi) kepada seorang guru yang hafidz Al-
Qur’an yang  mantap agama dan ma’rifah serta guru yang telah 
dikenal mampu menjaga dirinya. Menghafal Al-Qur’an tidak 
diperbolehkan sendiri tanpa seorang guru karena, didalam Al-
Qur’an banyak bacaan-bacaan yang sulit (musykil) yang tidak bisa 
dikuasai hanya dengan mempelajari teorinya saja. Bacaan musykil 
tersebut hanya bisa dipelajari dengan melihat guru. (Sa’dullah, 
2008: 32)  
8) Berakhlak terpuji. Orang yang menghafal Al-Qur’an hendaklah 
selalu berakhlak terpuji sesuai dengan ajaran syariat yang telah 
diajarkan oleh Allah SWT. Hal ini merupakan cermin dari 
pengalaman ajaran agama yang terkandung di dalam Al-Qur’an. 
Sehingga terjadi korelasi (hubungan) antara yang dibaca dan yang 
dipelajari dengan pengalaman sehari-hari. Tidak berbangga diri 
debfan dunia dan orang-orang yang memiliki harta dunia. 
Hendaknya selalu bersikap murah hati, dermawan dan wajahnya 
selalu berseri-seri (Sa’dullah, 2008: 33). 
9) Berdo’a agar sukses menghafal Al-Qur’an. 
Menurut Sa’ad Riyadh (2007: 44) ada beberapa syarat 
menghafal Al-Qur’an diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Anak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Seorang 
penghafal Al-Qur’an, sebelum melangkah pada periode menghafal 
Al-Qur’an seharusnya melancarkan bacaannya terlebih dahulu. Di 
dalam Al-Qur’an menghafal Al-Qur’an diutamakan memiliki 
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kemampuan membaca Al-Qur’an yang benar dan baik. 
Sebagaimana para ulama terdahulu tidak memperkenankan anak 
didiknya uintuk tidak menghafal sebelum mengkhatamkan Bin 
Nazhar (dengan membaca). Hal ini agar calon penghafal Al-Qur’an 
benar-benar lulus dan lancar dalam membacanya, serta ringan 
lisannya untuk tenotik arab. 
2) Kondisi anak sehat baik jasmani maupun rohani. Kesehatan baik 
jasmani maupun rohani sangat penting dalam menghafal Al-
Qur’an. Tidak mungkin seorang yang rohaninya sakit mampu 
menghafal Al-Qur’an karena orang yang sedang sakit rohani 
otaknya terganggu. 
3) Anak dalam kondisi istirahat cukup. Penghafal Al-Qur’an juga 
membutuhkan istirahat yang cukup. Karena dalam menghafal Al-
Qur’an sangat membutuhkan tenaga kinerja otak yang lebih atau 
menguras tenaga. Bukan berarti orang yang menghafal Al-Qur’an 
harus sibuk dan menghabiskan waktu untuk menghafalkan Al-
Qur’an saja. 
4) Suasana hati yang tenang, tidak sedang buruk (bad mood). Suasana 
hati yang tenang, tidak sedang buruk juga sangat mempengaruhi 
dalam proses menghafal Al-Qur’an. Karena dalam menghafal Al-
Qur’an dibutuhkan hati yang tenang atau fikiran yang fres. 
5) Hubungan anak dan orang tua yang harmonis. Hubungan seorang 
anak dengan proses menghafal Al-Qur’an sangat berpengaruh 
lebih. Sebagaimana hal-hal yang sering kita dengar di sekitar kita 
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anak yang berhubungan dengan orang tuanya tidak harmonis pasti 
anak cenderung sekolahnya malas-malasan atau suka melanggar. 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
diantara syarat menghafal Al-Qur’an adalah niat yang ikhlas. Niat 
adalah syarat yang paling penting dan paling utama dalam masalah 
hafalan Al-Qur’an. Sebab, apabila seseorang melaukan sebuah 
perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan Allah semata, maka 
amalannya hanya akan sia-sia belaka. 
d. Tujuan Tahfidzul Qur’an 
Tujuan Tahfidzul Qur’an secara terperinci yakni sebagai 
berikut (Lutfi, 2009: 168): 
1) Santri dapat memahami dan mengetahui arti penting dalam 
menghafal Al-Qur’an. 
2) Santri dapat terampil menghafal ayat dan surat-surat dalam Al-
Qur’an. 
3) Santri dapat membiasakan menghafal Al-Qur’an dan supaya dalam 
berbagai kesempatan ia sering melafadzkan ayat-ayat Al-Qur’an 
dalam aktivitas sehari-hari. 
Selain itu juga tujuan yang terpenting yakni untuk 
menumbuhkan, mengembangkan  serta mempersiapkan bakat hafidz 
dan hafidzah pada anak, sehingga nantinya menjadi generasi 
cendekiawan muslim yang hafal Al-Qur’an. Secara tegas para ulama’ 
mengatakan, alasan yang menjadikan sebagai dasar untuk menghafal 
Al-Qur’an adalah sebagai berikut (Rauf, 2004: 52): 
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1) Jaminan kemurnian al-Qur’an dari usaha pemalsuan 
2) Sejarah telah mencatat bahwa al-Qur’an telah dibaca oleh jutaan 
manusia sejak zaman dulu sampai sekarang. Para penghafal Al-
Qur’an adalah orang-orang yang dipilih Allah untuk menjaga 
kemurnian Al-Qur’an dari usaha-usaha pemalsuannya. Melihat dari 
surat al-Hijr ayat 9 bahwa penjagaan Allah terhadap al-Qur’an 
bukan berarti Allah menjaga secara langsung fase-fase penulisan 
al-Qur’an, tetapi Allah melibatkan para hambaNya untuk ikut 
menjaga Al-Qur’an. Hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu 
kifayah atau kewajiban bersama. Sebab jika tidak ada yang hafal 
Al-Qur’an dikhawatirkan akan terjadi perubahan terhadap teks-teks 
Al-Qur’an. 
Manusia yang berinteraksi dengan Al-Qur’an menjadi sangat 
mulia, baik di sisi manusia apalagi di sisi Allah, di dunia dan di 
akhirat. Berikut ini ada beberapa hikmah menghafal Al-Qur’an (Qori, 
2008: 41-42): 
1) Al-Qur’an menjajikan kebaikan, berkah dan kenikmatan bagi 
penghafalnya. 
2) Hafidz Qur’an merupakan cirri orang yang berilmu. 
3) Fasih dalam berbicara dan ucapannya. 
4) Al-Qur’an memuat 77,439 kalimat. Jika seluruh penghafal Al-
Qur’an memahami arti kalimat tersebut berarti dia sudak banyak 
sekali mengahafal kosa kata bahasa arab yang seakan-akan ia 
menghafal kamus bahasa arab. 
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5) Dalam Al-Qur’an banyak terdapat kata-kata hikmah yang sangat 
berharga bagi kehidupan. Secara menghafal Al-Qur’an berarti 
banyak mengahafal kata-kata hikmah. 
6) Hafidz Qur’an sering menjumpai kalimat-kalimat uslub atau ta’bir 
yang sangat indah. Bagi seseorang yang ingin memperoleh rasa 
sastra yang tinggi dan fasih untuk kemudian bisa menikmati karya 
sastra Arab atau menjadi sastrawan Arab perlu banyak menghafal 
kata-kata atau uslub arab yang indah seperti syair dan amtsal 
(perumpamaan) yang tentunya banyak terdapat di Al-Qur’an. 
7) Mudah menemukan contoh-contoh nahwu, sharaf dan juga 
balaghah dalam Al-Qur’an. 
8) Dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat hukum, dengan demikian secara 
tidak langsung seorang penghafal Al-Qur’an akan menghafal ayat-
ayat hukum. Yang demikian ini sangat penting bagi orang yang 
ingin terjun di bidang hukum. 
9) Orang yang menghafal Al-Qur’an akan selalu mengasah 
hafalannya. Dengan demikian otaknya akan semakin kuat untuk 
menampung berbagai macam informasi. 
10) Bertambah imannya ketika membacanya. 
11) Al-Qur’an akan menjadi penolong (syafaat) bagi para penghafal 
Al-Qur’an. 
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e. Metode Tahfidzul Quran 
Metode berasal dari bahasa Yunani (Greeca) yaitu “Metha” 
dan “Hados”, “Metha” berarti melalui/melewati, sedangkan “Hados” 
berarti jalan/cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu 
(Zuhairini, 1993: 66). Menghafal Al-Qur’an merupakan harta 
simpanan yang sangat berharga yang diperebutkan oleh oleh orang 
yang bersungguh-sungguh. Hal ini karena Al-Qur’an adalah kalam 
Allah yang bisa menjadi syafa’at bagi pembacanya kelak dihari 
kiamat. Menghafal Al-Qur’an untuk memperoleh keutamaan-
keutamaannya memiliki berbagai cara yang beragam. 
Metode atau cara sangat penting dalam mencapai keberhasilan 
menghafal, karena berhasil tidaknya suatu tujuan ditentukan oleh 
metode yang merupakan bagian integral dalam sistim pembelajaran. 
Lebih jauh lagi Peter R. Senn (Mujammil Qomar, 1995: 20) 
mengemukakan, “Metode merupakan suatu prosedur atau cara 
mengetahui sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah yang 
sistimatis.” 
Abdud Daim Al-Khalil (2010: 81) memberikan metode penting 
untuk menghafalkan Al-Qur’an, yakni sebagai berikut: 
1) Berusaha menghafalkan Al-Qur’an setiap hari meski hanya sedikit. 
Jangan sekali-kali meninggalkan Al-Qur’an. 
2) Mengulangi apa yang dihafal ketika sholat, niscaya seseorang akan 
menemukan kenikmatan didalamnya dan tanpa disadari sholat akan 
bertambah lama. 
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3) Merenengi kembali ayat-ayat yang telah dihafal pada saat menuju 
pembaringan dan saat bangun tidur, karena alam bawah sadar pada 
dua waktu ini bersambung dengan alam sadar. 
4) Optimis bahwa seseorang mampu menghafal Al-Qur’an dan selalu 
semangat untuk menyongsongnya. 
Sedangkan menurut Sa’dulloh (2008: 52-54) macam-macam 
metode menghafal adalah sebagai berikut : 
1) Bi al-Nazhar 
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang 
akan dihafal dengan melihat mushaf secara berulang-ulang. 
Membaca dengan cermat dengan melihat mushaf terlebih dahulu 
dapat menimbulkan sebuah ingatan di memori otak. Proses bin-
nadzar ini hendaknya dilakukan sebnyak mungkin dilakuakan 
memperoleh gambaran-gambaran menyeluruh tentang lafadz 
maupun urutan ayat-ayatnya. Agar lebih mudah dalam proses 
mengahafalnya, maka selama menghafal ini calon hafidz juga 
mempelajari makna dari ayat-ayat yang dihafalnya. 
2) Tahfidz 
Yaitu menghafal sedikit demi sedikit Al-Qur’an yang telah  
dibaca secara bin-nazhar berulang-ulang tersebut. Dengan 
dilanjutkan mengahafal sedikit demi sedikit maka lisan semakin 
seirng mengucapkannya, maka dalam proses menghafal menjadi 
semakin mudah. Misalnya menghafal satu baris, beberapa kalimat, 
atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu 
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barisan atau beberapa kalimat tersebut sudah dapat dihafal dengan 
baik, lalu ditambah merangkaikan barisan atau kalimat berikutnya 
sehingga sempurna. Kemudian rangkaian ayat tersebut diulang 
kembali sampai benar-benar hafal. Setelah materi satu ayat dapat 
dihafal lancar kemudian pindah kepada materi ayat berikutnya. 
Untuk merangkaikan hafalan untuk kalimat dan ayat 
dengan benar, setiap selesai menghafal meteri ayat berikutnya 
harus selalu diulang-ulang mulai dari ayat pertama dirangkaikan 
dengan ayat kedua dan seterusnya. Setelah satu halaman selesai 
dihafal, diulang-ulang kembali dari awal sampai tidak ada 
kesalahan, baik lafadz maupun urutan ayat-ayatnya. Setelah 
halaman yang ditentukan dapat dihafalkan dengan baik dan lacar, 
lalu dilanjutkan dnegan menghafal halaman berikutnya. Dalam hal 
merangkai hafalan perlu diperhatikan sambungan akhir halaman 
tersebut dengan awal halaman berikutnya, sehingga halaman itu 
akan terus sambung-menyambung. Karena itu setiap selesai satu 
halaman perlu juga diulang dengan dirangkaikan dengan halaman 
seterusnya. 
3) Talaqqi 
Yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru 
dihafal kepada seorang guru atau instruktur yang juga biasanya 
seorang hafidz. Proses ini perlu diperlakukan karena dengan 
menyetor atau memperdengarkan hafalan kepada instruktur maka 
akan lebih tau bagaimana kualitas hafalan sebab jika terdapat 
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sebuah kesalahan dalam menghafal instruktur akan 
membenarkannya dan itu juga bisa membantu menghafal santri. 
Perkembangan hafalanpun juga dapat terstruktur. 
4) Takrir 
Yaitu mengulang hafalan atau menyima’kan hafalan yang 
pernah dihafalkan/sudah disima’kan kepada guru tahfidz. Dengan 
mensima’kan berulang-ulang maka disini dapat menambah kualitas 
hafalan santri. 
5) Tasmi’ 
Yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 
perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan tasmi’ ini seorang 
penghafal Al-Qur’an akan diketahui kekurangan pada dirinya, 
karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat. 
Dengan tasmi’ seorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan. 
Dari kegiatan-kegiatan diatas, Sa’dulloh (2008: 55) membagi 
metode menghafal Al-Qur’an ada tiga macam yaitu: 
1) Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari baris 
pertama sampai baris terakhir secara berulang-ulang sampai hafal. 
2) Metode bagian, yaitu orang menghafal ayat demi ayat, atau kalimat 
dengan kalimat yang dirangkaikan sampai satu halaman. 
3) Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode seluruhnya 
dangan metode bagian. Mula-mula dengan mambaca satu halaman 
berulang-ulang kemudian pada bagian tertentu dihafal tersendiri, 
kemudian diulang kembali secara keseluruhan. 
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Metode pendidikan tahfidzul qur’an menurut Ahsin W. Al-
Hafidz (1994: 63-66) menyebutkan terdapat 5 metode menghafal Al-
Qur‟an meliputi: 
1) Metode Wahdah, Yang dimaksud metode ini, yaitu menghafal satu 
persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk 
mencapai hafalan awal, setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh 
kali atau dua puluh kali atau lebih, sehingga proses ini mampu 
membentuk pola dalam bayangannya. Setelah benar-benar hafal 
kemudian dilanjutkan ayat berikutnya. 
2) Metode Kitabah, Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan 
alternatif lain dari pada metode yang pertama. Pada metode ini 
penulis terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya 
pada secarik kertas yang telah disediakan untuk dihafal. Kemudian 
ayat tersebut dibaca sampai lancar dan benar, kemudian 
dihafalkannya. Dengan metode ini akan sangat membantu dalam 
mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangan. Siswa 
diharap benar benar hafal, tidak hanya hafal perkata namun juga 
hafal dalam menuliskannya. Sehingga hafalan tidak mudah 
terlupakan senatiyasa membekas dan selalu di dalam ingatan. 
3) Metode Sima’i, Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud metode 
ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. 
Metode ini akan Sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai 
daya ingat extra, terutama bagi penghafal yang tuna netra atau 
anak-anak yang masíh dibawah umur yang belum mengenal baca 
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tulis Al-Qur’an. Cara ini bisa mendengar dari guru atau mendengar 
melalui kaset. 
4) Metode Gabungan. Metode ini merupakan gabungan antara metode 
wahdah dan kitabah. Hanya saja kitabah disini lebih mempunyai 
fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah 
dihafalnya. Prakteknya yaitu setelah menghafal kemudian ayat 
yang telah dihafal ditulis, sehingga hafalan akan mudah diingat. 
5) Metode Jama’, Cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-ayat 
yang dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin 
oleh instruktur. Pertama si instruktur membacakan ayatnya 
kemudian siswa atau siswa menirukannya secara bersama-sama. 
Untuk membantu mempermudah membentuk kesan dalam 
ingatan terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi 
menghafal yang baik. Ada beberapa strategi yang digunakan dalam 
menghafal Al-Qur’an, yaitu: 
1) Strategi pengulangan ganda. Untuk mencapai tingkat hafalan yang 
baik tidak cukup hanya dengan sekali proses menghafal saja, 
namun penghafalan itu harus dilakukan berulang-ulang. 
2) Tidak beralih pada ayat-ayat berikutnya, sebelum ayat yang sedang 
dihafal benar-benar hafal Pada umumnya, kecenderungan 
seseorang dalam menghafal Al-Qur’an ialah cepat-cepat selesai, 
atau cepat mendapat sebanyak-banyaknya, dan cepat 
mengkhatamkannya. Sehingga ketika ada ayat-ayat yang belum 
dihafal secara sempurna, maka ayat-ayat itu dilewati begitu saja, 
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karena pada dasarnya ayat-ayat tersebut lafadznya sulit untuk 
dihafal, ketika akan mengulang kembali ayat tersebut, menyulitkan 
sendiri bagi penghafal. Maka dari itu usahakan lafadz harus yang 
dihafal harus lancar, sehingga mudah untuk mengulangi kembali. 
3) Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalkannya dalam satu 
kesatuan jumlah setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya. Untuk 
mempermudah proses ini, maka memakai Al-Qur’an yang disebut 
dengan Al-Qur’an pojok akan sangat membantu. Dengan demikian 
penghafal akan lebih mudah membagi sejumlah ayat dalam rangka 
menghafal rangkaian ayat-ayatnya. 
4) Menggunakan satu jenis mushaf. Di antara strategi menghafal yang 
banyak membantu proses menghafal Al-Qur’an ialah 
menggunakan satu jenis mushaf, walaupun tidak ada keharusan 
menggunakannya. Hal ini perlu diperhatikan, karena bergantinya 
penggunakaan satu mushaf kepada mushaf lain akan 
membingungkan pola hafalan dalam bayangannya. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa aspek visual sangat 
mempengaruhi dalam pembentukan hafalan baru. 
5) Memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya. Memahami 
pengertian, kisah atau asbabun nuzul yang terkandung dalam ayat 
yang sedang dihafalnya merupakan unsur yang sangat mendukung 
dalam mempercepat proses menghafal Al-Qur’an. 
6) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa Ada beberapa ayat yang 
hampir sama, di mana sering terbolak-balik. Kalau penghafal tidak 
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teliti dan tidak memperhatikan, maka dia akan sulit 
menghafalkannya. 
7) Disetorkan pada seorang pengampu. Menghafal al-Qur’an 
memerlukan adanya bimbingan yang terus menerus dari seorang 
pengampu, baik untuk menambah setoran hafalan baru, atau untuk 
takrir, yakni mengulang kembali ayat-ayat yang telah 
disetorkannya terdahulu (Ahsin W. Al-Hafidz, 1994: 67-72) 
Dengan strategi mengahafal yang baik dalam proses 
pembelajaran menghafal Al-Qur‟an maka tujuan pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an tercapai. 
Pada prinsipnya semua metode di atas baik semua untuk 
dijadikan pedoman menghafal Al-Qur’an, baik salah satu diantaranya, 
atau dipakai semua sebagai alternatif atau selingan dari mengerjakan 
suatu pekerjaan yang terkesan monoton, sehingga dengan demikian 
akan menghilangkan kejenuhan dalam proses menghafal Al-Qur’an. 
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan telaah terhadap karya terdahulu. 
Pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu informasi tentang teori-
teori yang ada kaitannya dengan judul penelitian dan digunakan untuk 
memperoleh landasan teori ilmiah. 
Dalam hal ini peneliti juga akan mendeskripsikan beberapa penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan judul skripsi ini. Penulis 
mendapatkan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian 
tersebut antara lain: 
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Pertama, Ahmad Ali Azim tahun 2016 dalam penelitiannya yang 
berjudul “Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Bagi Mahasiswa Di 
Pesantren Al-Adzkiya’ Nurus Shofa Karangbesuki Sukun Malang”, oleh. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di 
Pesantren al-Adzkiya’ Nurus Shofa pelaksanaan pembelajarannya sudah 
berjalan optimal. Asatidz tahfidz maupun pengasuh tidak pernah kehilangan 
semangat untuk membimbing dan mengarahkan santri,adanya pembagian 
kelas setoran hafalan al-Qur’an, adanya evaluasi hafalan santri, adanya 
breafing hafalan santri, adanya kegiatan game Qur’ani. Metode yang 
digunakan adalah metode Wahdah, metode Bi al-Nadzar, metode Tahfidz, 
metode Talaqqi, metode Taqrir, metode Tasmi’. Faktor pendukung: adanya 
pengaturan waktu dan pembatasan pembelajaran al-Qur’an, tersedianya guru 
Qira’ah maupun guru Tahfidz (instruktur) yang seusia, lingkungan pesantren 
jauh dari keramaian, adanya kegiatan untuk pengembangan bakat minat 
Tahfidz. Faktor penghambat: adanya beberapa santri maupun Asatidz yang 
aktif di organisasi luar pesantren, kondisi lingkungan pesantren belum 
sepenuhnya bernuansa Qur’ani, kurangnya minat dan bakat para santri dalam 
mengikuti pembelajaran Tahfidz Qur’an dan kurangnya olahraga santri. 
Persamaan dengan penelitian Ahmad Ali Azim dengan penelitian ini 
adalah terletak pada mata pelajarannya yaitu Tahfidzul Qur’an. Sedangkan 
perbedaannya dengan penelitian ini adalah metode pembelajarannya dan 
lembaga pendidikan yang di teliti berbentuk pondok pesantren yaitu Pesantren 
Al-Adzkiya’ Nurus Shofa Karangbesuki Sukun Malang. 
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Kedua, penelitian yang ditulis oleh Siti Ma’rifatul Asrofah tahun 2015 
dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan 
Hafalan Al-Qur‟an di MTs Al Huda Bandung Tulungagung”. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran Hafalan Al-Qur‟an merupakan 
kegiatan hafalan surat pendek dan surat yasin yang dilaksanakan sebelum 
pelajaran dimulai. Kegiatan hafalan dilaksanakan mulai pukul 06.45 - 07.20 
WIB. Adapun jadwal setiap harinya yaitu hari Senin dan Selasa tadarus 
bersama menambah materi baru dan mengulang hafalan yang sudah 
dihafalkan, Rabu dan Sabtu setoran hafalan, Kamis membaca surat yasin dan 
dilanjutkan latihan menulis dengan tanpa melihat contoh, sedangkan untuk 
hari Jum‟at Free tidak ada kegiatan hafalan, (2) Strategi guru dalam 
meningkatkan hafalan al-qur‟an yaitu membetulkan bacaan anak didiknya 
ketika menyetorkan hafalan, mengulang hafalannya, pembentukan jadwal 
khusus hafalan, mewajibkan setoran hafalan, dan latihan menulis surat pendek 
tanpa melihat contoh pada kamis, (3) Faktor yang menghambat pelaksanaan 
guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an yaitu kemampuan membaca dan 
menghafal setiap anak yang berbeda, alokasi waktu yang kurang, beberapa 
anak yang kurang semangat karena alasan tertentu. Selain faktor penghambat 
ini terdapat juga faktor yang mendukung yaitu motivasi/semangat anak-anak 
yang kuat, pertemuan antara guru dan murid yang sangat intensif, dan rasa 
tanggung jawab anak dalam menjalankan tugas. 
Persamaan dengan penelitian Siti Ma’rifatul Asrofah dengan penelitian 
ini adalah terletak pada pembelajaran menghafal Al-Qur’an. Sedangkan 
perbedaannya dengan penelitian ini adalah memfokuskan tentang upaya guru 
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dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an dan lembaga pendidikan yang di teliti 
berbentuk madrasah yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Huda Bandung 
Tulungagung. 
Ketiga, Chotimatuzzuhro tahun 2016 dalam penelitiannya yang 
berjudul “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas IV Zubair Di 
SDIT Muhammadiyyah Sinar Fajar Bawak Cawas Klaten Tahun Pelajaran 
2015/2016”. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam perencanaan Tahfidz 
Al-Qur’an kelas IV Zubair di SDIT Muhammadiyah Sinar Fajar Bawak 
Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016. Guru tahfidz Al-Qur’an hanya 
membuat daftar target Tahfidz Al-Qur’an, sedangkan rincian dari langkah-
langkah pembelajaran dalam bentuk RPP dibuat di akhir semester. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan metode tahfidz dan talaqqi. 
Dalam pemanfaatan media, guru belum bisa memaksimalkan media yang ada 
yang terfokus hanya pada microfon dan speaker padahal disana ada LCD. 
Sedangkan penilaian yang dilakukan guru tahfidz Al-Qur’an hanya penilaian 
dari segi kelancaran hafalannya saja seharusnya juga dilakukan penilaian dari 
segi tajwid, kefasehan, dan sikap siswa dalam kehadiran, kerajinan, 
kedisiplinan, dan partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Persamaan dengan penelitian Chotimatuzzuhro dengan penelitian ini 
adalah terletak pada pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. Sedangkan 
perbedaannya dengan penelitian ini adalah memfokuskan tentang manajemen 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dan lembaga pendidikan yang di teliti 
berbentuk Sekolah Dasar Islam Terpadu yaitu SDIT Muhammadiyah Sinar 
Fajar Bawak Cawas Klaten. 
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C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat yang 
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya 
adalah ibadah. Ibadah tentunya menghasilkan pahala yang merupakan bekal di 
akhirat kelak. Bagi umat islam Al-Qur’an merupakan kitab suci atau pedoman, 
dengan Al-Qur’an manusia memperoleh petunuju dalam memjalani kehidupan 
baik di dunia maupun di akhirat. Kewajiban setiap muslim terhadap Al-Qur’an 
adalah menjaga. Menjaga Al-Qur’an salah satunya dengan menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an 
Walaupun hukum menghafal Al-Qur’an fardhu kifayah, tetapi sangat 
banyak manfaat menghafal Al-Qur’an salah satunya untuk membina dan 
mengembangkan serta meningkatkan pola penghafal Al-Qur’an baik kualitas 
maupun kuantitasnya dan mencetak kader-kader muslim yang hafal Al-
Qur’an, memahami dan mendalami isi, berpengetahuan luas, berakhlaqul 
karimah. Tujuan menghafal Al-Qur’an juga untuk menjaga kemurnian isi 
kandungan Al-Qur’an dan untuk menjaga dari pemalsuan Al-Qur’an yang 
dilakukan oleh orang-orang kafir. 
Banyak lembaga-lembaga pendidikan saat ini yang mulai menerapkan 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an sebagai salah satu bentuk menjaga Al-Qur’an. 
Namun masih banyak orang yang beranggapan bahwa kegiatan mengahafal 
Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang membosankan. Padahal sebenarnya 
banyak himah-hikmah dan manfaat yang dapat diambil dari kegiatan 
menghafal Al-Qur’an. Pada kenyataannya di zaman modern ini semakin 
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berkurangnya para penghafal Al-Qur’an disebabkan minat anak-anak sekarang 
untuk menjadi penghafal Al-Qur’an sangatlah sedikit. 
Oleh karena itu kita sebagai umat muslim harus menciptakan generasi 
mendatang dengan menumbuhkan bakat anak untuk menghafal Al-Qur’an 
sejak dini dan tidak ada kata terlambat untuk menghafal Al-Qur’an walau 
sudah usia remaja. Untuk menarik minat anak agar semangat dalam menghafal 
Al-Qur’an dibutuhkan inovasi pembelajaran yang menyenangkan dan 
mengetahui kondisi psikologis anak. 
Memang menyelenggarakan pembelajaran menghafal Al-Qur’an bagi 
anak-anak remaja bukanlah persoalan yang mudah melainkan dibutuhkan 
pemikiran dan anlisis dari hal model, metode, strategi, alat dan sarana 
prasarana, target hafalan, evaluasi hafalan dan sebagainya. Oleh karena itu 
tidak hanya dibutuhkan suatu metode tetapi juga suatu model pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an (menghafal Al-Qur’an) yang tepat dan betul-betul 
memahami kondisi anak agar pembelajaran Tahfidzul Qur’an berjalan dengan 
baik sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang biasanya diterapkan di pondok 
pesantren atau pun lembaga islam, ternyata mampu di terapkan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK yang terletak di Kecamatan Weru 
Sukoharjo. Dari latar belakang masalah yang telah terdeskripsi, penelitian ini 
lebih menitiberatkan pada model pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang 
memndeskripsikan bagaimana model pembelajaran, metode pembelajaran 
yang diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK Weru 
Sukoharjo. Ketika pembelajaran Tahfidzul Qur’an berlangsung di Sekolah 
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Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK Weru Sukoharjo siswa kurang berminat 
mengikuti pembelajaran Tahfidzul Qur’an karena rendahnya minat dan 
kemampuan siswa membaca Al-Qur’an. 
Maka dari itu penting bagi guru Tahfidzul Qur’an untuk menerapkan 
model pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang sesuai. Mulai dari memilih model 
pembelajaran, mempertimbangkan pemilihan model pembelajaran hingga 
menerapkan model pembelajaran. Guru dalam proses belajar mengajar harus 
menentukan model pembelajaran yang tepat agar terarah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan agar siswa berhasil dalam mengahafal Al-
Qur’an sesuai target yang telah ditentukan dan siswa menghafal Al-Qur’an 
dengan baik dan benar sesuai dengan aturan-aturannya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif lapangan. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang model pembelajaran tahfidz 
Al-Qur’an di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK Weru Sukoharjo 
Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan yang 
berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah di eksplorasikan dan 
ungkapkan oleh para responden dan data yang diungkapkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka. Dengan kata lain model kualitatif deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Lexy 
J. Moleong, 2001:3). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
deskriptif lapangan yaitu penelitian yang ditujukan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan 
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang situasi-situasi sosial dimana 
peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
IPTEK Weru Sukoharjo. Dengan alasan pemilihan lokasi ini dikarenakan 
lokasi tersebut terdapat fakta yang menunjukkan bahwa lembaga ini telah 
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menerapkan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an sebagai mata pelajaran 
muatan lokal. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Februari 2017 sampai 
bulan Juni 2017, akan tetapi penelitian tidak dilakukan secara terus 
menerus hanya pada hari-hari tertentu. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini guru tahfidz dan siswa kelas X TKR B 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah Kepala 
Sekolah, Kepala TU, Wali kelas SMK IPTEK Weru Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian ini 
digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 
observasi. Observasi adalah suatu cara menghimpun data yang dilakukan 
dengan mengamati, menemukan gejala-gejala yang sedang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung (menggunakan data baru), 
(Sutrisno Hadi, 2004: 151). Sedangkan menurut S. Nasution (1992: 56), 
observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan karena para ilmuwan 
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hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta terhadap dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan model pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an kelas X di SMK IPTEK Weru Sukoharjo. 
2. Wawancara 
Menurut Lexy Moleong (2007: 186) wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancara (yang memberi jawaban 
atas pertanyaan). Sugiyono (2002: 75) mengatakan bahwa wawancara 
(interview)dapat dipandang selagi metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan 
kepada tujuan penyelidikan.  
Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada kepala SMK 
IPTEK Weru Sukoharjo untuk memperoleh data-dayta berkaitan dengan 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo, kemudian ditujukan kepada guru tahfidz 
untuk memperoleh data-data tentang pelaksanaan model pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an masalah yang dihadapi dan pemecahannya. Metode ini 
juga ditujukan kepada beberapa siswa untuk memperoleh data-data tentang 
tanggapan pelaksanaan model pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang 
mereka alami. 
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3. Dokumentasi 
Menurut S. Nasution (2002: 85) dokumentasi adalah data dalam 
penelitian yang diperoleh dari sumber-sumber informasi melalui observasi 
dan wawancara yang berupa buku harian, foto, notulen, rapat, laporan dan 
lain-lain. Senada dengan pendapat Jonathan Sarwono (2006: 225), 
dokumentasi merupakan sarana yang membantu dalam penelitian dalam 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, 
pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan 
bahan-bahan tulisan lainnya.  
Dalam hal ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data mengenai gambaran umum SMK IPTEK Weru Sukoharjo meliputi 
letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, program sekolah, struktur 
organisasi, keadaan guru, karyawan, siswa, sarana prasarana, jadwal 
pelajaran dan kegiatan harian. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2007: 324) untuk menetapkan keabsahan data 
diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu 
yaitu derajat kepercayan, keteralihan, kebergantungan dan kepastian. Dalam 
penelitian ini digunakan kriterium derajat kepercayaan dengan tehnik 
triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan data. Penerapan kriterium derajat 
kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari non 
kualitatif. Kriterium ini berfungsi: (1) melaksanakan penelitian sedemikian 
rupa, sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai, (2) 
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mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 
pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 
Menurut Moleong (2007: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaankeabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainya. Denzin dalam Moleong (2007: 330) membedakan 
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
pengunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Dalam hal ini yang searah dengan penelitian ini menggunakan 
triangulasi data dan metode. Triangulasi data yaitu penggunaan sumber data 
dalam suatu kajian, sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status 
yang berbeda, membandingkan, serta mengecek kembali derajat kepercayaan 
suatu informasi yang berbeda dengan fokus yang sama. Dalam penelitian 
triangulasi data ini, maka untuk mengecek keabsahan data dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan 
informan.Tujuan triangulasi data ini adalah mengetahui adanya alasan-alasan 
terjadinya perbedaan-perbedan tersebut. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan 
data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa metode 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, maka pemeriksaan keabsahan data ini 
dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak 
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saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri 
perbedaa-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan 
pembedanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber 
lain.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2004:280). 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh miles dan 
Huberman. (1992: 19-20) mencangkup tiga kegiatan yang bersamaan: (1) 
reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
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reduksi data dilakukan dengan membuaat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas.Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung.Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data.Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi.Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan 
sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
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sudah ada. Berdasarkan uraian diatas, langkah analisi data dengan 
pendekaran ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 01 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman (1994: 12) 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Kesimpulan-kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
Reduksi 
data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
a. Letak Geografis 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo terletak di Kecamatan Weru 
Kabupaten Sukoharjo terdapat dua Sekolah Menengah Kejuruan, salah 
satu diantaranya SMK IPTEK Weru Sukoharjo. Sekolah Menengah 
Kejuruan IPTEK ini tepatnya terletak di Desa Tawang, Kecamatan 
Weru. Tepatnya dari arah Kecamatan Tawangsari menuju arah Selatan 
kurang lebih 2 Km. 
Adapun batas wilayahnya adalah: 
- Sebelah Barat : Cawas 
- Sebelah Timur : Manyaran 
- Sebelah Selatan : Kelir 
- Sebelah Utara : Tawangsari 
(Wawancara, 6 Mei 2017) 
b. Sejarah Berdirinya 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo didirikan Yayasan Pendidikan 
Generasi Muda (Yaspenda) pada tahun 1996, setelah SMP Pemda 
tidak lagi menerima siswa baru sejak tahun 1994 dan murid yang ada 
dimutasi ke SMP Negeri 3 Weru. Dalam proses pendirian Yayasan 
Pendidikan Generasi Muda (Yaspenda) melalui Bpk Kukuh Hariyanto 
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(Kepala Bina Patria 1 Sukoharjo) bersama Bpk Kasirin (Kepala SMP 
Pemda) dan Bpk Santoso (Guru SMP Pemda) menunjuk Kepala 
Sekolah bernama Bpk Suharto (Guru Bina Patria 1 Sukoharjo) untuk 
merintis sekolah baru yang diberi nama STM IPTEK Weru Sukoharjo. 
Pada tahun 1999 STM IPTEK Weru Sukoharjo berubah nama sesuai 
aturan pemerintah menjadi SMK IPTEK Weru Sukoharjo. .(Dokumen, 
diambil 13 Mei 2017) 
Rapat koordinasi selanjutnya di rumah Bpk Drs Sunarto 
(Kepala Sekolah SMP Negeri Polokarto), dihasilkan agar kepala 
sekolah mempersiapkan pembuatan proposal dan mempersiapkan 
kebutuhan untuk keperluan verifikasi fasilitas dan peralatan untuk 
pendirian sekolah STM IPTEK Weru Sukoharjo 3 jurusan yaitu: 
Teknik Bangunan, Teknik Mekanik Otomotif, Teknik Audio Video. 
Dengan keberadaan Bpk Drs. Mariyo Harjo Widarso (Selaku Ketua 1 
Yaspenda) masih menjabat Pengawas Dikmenjur Prop Jateng, 
berinisiatif agar kepala sekolah mengajukan permohonan Hibah 
peralatan SMP N Batu Retno Kab. Wonogiri bekas STN Batu Retno. 
Dan permohonan terkabul mendapatkan 12 buah meja kerja (bangsrut) 
dan beberapa peralatan bangunan (untuk persiapan Verifikasi jurusan 
Teknik Bangunan) bersama Bpk Kukuh, Bpk. Agus DS (Bendahara 
Sekolah) dan 3 anak pemuda Perumahan Gayam Sukoharjo 
mengangkut dengan 1 buah truk. Dengan keberadaan Bpk Kukuh 
Hariyanto (selaku Ketua 2 Yaspenda) yang kebetulan menjabat Kepala 
Bina Patria 1 Sukoharjo, kepala sekolah mengajukan permohonan 
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pinjam peralatan Teknik Mesin ke STM Bina Patria 1 Sukoharjo dan 
dikabulkan beberapa peralatan untuk ijin pendirian Jurusan Teknik 
Mekanik Otomotif. Selanjutnya untuk peralatan Jurusan Audio Video 
meminjam ke STM Muhammadiyyah 1 Sukoharjo. Dan beberapa 
dukungan peralatan dari beberapa bapak/ibu guru karyawan serta 
masyarakat. .(Dokumen, diambil 13 Mei 2017) 
Berdasarkan hasil verifikasi kebutuhan fasilitas sarana dan 
prasarana peralatan STM IPTEK Weru Sukoharjo akhirnya, Yayasan 
Pendidikan Generasi Pemuda (Yaspenda) mendapatkan ijin pendirian 
sekolah dari Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Jawa Tengah, pada tanggal 20 Mei 1996 dengan tiga jurusan yaitu 
1) Teknik Bangunan   1 Kelas 
2) Teknik Mekanik Otomotif  1 Kelas 
3) Teknik Audio Video   1 Kelas.  
Pada awal penerimaan siswa baru STM IPTEK Weru 
Sukoharjo dengan SDM yang terbatas yaitu guru (Ngadiyo S.Pd, 
Sumini S.Pd, Sunarjo S.Pd, Dra. Siti Marfuah, Maryono S.Pd, Ninuk.S 
S.Pd, Joko Sarjono, Sumarno) dan karyawan (Agus Dwi Susilo, Sarno, 
Warseno, Ngadiman, Mbah Parto) melaksanakan pencarian dan 
pendaftaran siswa dengan membuka posko pendaftaran di Cawas, 
Tawangsari dan Sukoharjo dan sampai berakhirnya jadwal penerimaan 
calon siswa tahun pelajaran 1996/1997 ternyata masih mengalami 
kesulitan untuk mendapatkan siswa baru. .(Dokumen, diambil 13 Mei 
2017) 
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Pada saat jadwal pengumuman penerimaan siswa baru di STM 
PGRI Wonogiri, Kepala Sekolah berinisiatif mengajukan permohonan 
membuka pendaftaran penerimaan siswa kepada Bapak Mulyono 
(Kepala Sekolah STM PGRI Wonogiri) di STM PGRI Wonogiri yang 
saat itu melebihi daya tampung, dan pelaksanaan dibantu oleh Agus 
Dwi Susilo dan Suwardi (yang saat itu baru ditawari menjadi 
karyawan). Alhamdulillah dalam pendaftaran mendapatkan pendaftar 
sebanyak 57 siswa, yang akhirnya STM IPTEK Weru Sukoharjo dapat 
berdiri dengan 1 jurusan Teknik Mekanik Otomotif dengan 2 kelas. 
Dengan modal siswa sebanyak 57 siswa dalam STM IPTEK Weru 
Sukoharjo berdiri dengan berbagai kendala dan kesulitan dalam 
pengelolaan baik dari SDM yang keluar masuk dan fasilitas peralatan 
yang awalnya merupakan pinjaman. Sedang jurusan Teknik Audio 
Video mulai tahun kedua baru mendapatkan murid dan jurusan Teknik 
Bangunan tidak mendapatkan animo sampai beberapa tahun 
seterusnya. .(Dokumen, diambil 13 Mei 2017) 
Selanjutnya tahun kedua dan ketiga STM IPTEK Weru 
Sukoharjo mengalami kemajuan animo siswanya. Pada tahun keempat 
dengan seiring banyaknya sekolah yang membuka jurusan Teknik 
Mekanik Otomotif, STM IPTEK Weru Sukoharjo mengalami 
kemerosotan animo siswanya sampai tahun kedelapan mulai 
mendapatkan animo yang meningkat sampai sekarang. Peningkatan 
animo terjadi dengan berjalannya waktu STM IPTEK Weru Sukoharjo 
memiliki kemampuan pemenuhan kebutuhan penambahan fasilitas 
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yang terus meningkat termasuk pada tahun 1999 SMP Ketrampilan 
bekas STM di Pedan Kab. Klaten ditutup dan diganti dengan SMP 
Negeri 3 Pedan, yang pada saat itu Bapak Suharto (Kepala Sekolah 
STM IPTEK Weru Sukoharjo) juga sebagai guru SMP Negeri 3 Pedan 
mengajukan permohonan hibah peralatan praktek atas rekomendasi 
Bapak. Drs. Mariyo selaku Pengawas Dikmenjur Prov. Jateng ke 
bapak Mulyono (Kepala SMP N 3 Pedan) permohonan dikabulkan 
dengan beberapa peralatan dan mesin diesel getset produk akhir abad 
18 peninggalan Belanda. Bersama dengan bapak Kasirin, bapak Kismo 
dan bapak Suwardi atas rekomendasi bapak Mariyo mengajukan 
permohonan hibah bekas ST Sukoharjo dan mendapatkan beberapa 
peralatan. Juga peningkatan animo karena daya dukung pembiayaan 
operasional yang meningkat sehingga pemenuhan kebutuhan 
pembelajaran teori dan praktek dapat terpenuhi.(Dokumen, diambil 13 
Mei 2017) 
c. Visi Misi dan Tujuan 
Berdirinya SMK IPTEK Weru Sukoharjo memiliki visi misi 
dan tujuan sebagai berikut: 
Visi : Terwujud tamatan unggul dalam budi pekerti, cakap dalam 
bekerja, professional, berdaya saing dan berwawasan 
lingkungan. 
Misi : 1) Membimbing dan mendidik peserta didik yang 
kompetitif sesuai dengan kompetensi paket keahliannya. 
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  2) Meningkatkan sistem pembelajaran yang kreatif, inovatif 
sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
  3) Menjadikan peserta didik unggul dalam budi pekerti 
yang luhur, bertatakrama, beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dengan memberikan mata pelajaran 
muatan local Tahfidz. 
  4) Memberikan kepada peserta didik muatan global yang 
berupa percakapan bahasa inggris (English For Special 
Purpose). 
  5) Membimbing dan mendidik sikap peserta didik memiliki 
komitmen terhadap PPLH (Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup). 
Tujuan : 1) Menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan 
kerja serta mengembangkan sifat profesional di Keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan. 
  2) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, 
mampu berkompetisi dan mampu mengembangkan diri di 
Teknik Kendaraan Ringan. 
  3) Menyiapkan peserta didik untuk menjadi tenaga kerja 
tingkat menengah yang memenuhi kebutuhan dunia usaha 
dan industri pada saat ini maupun yang akan datang di 
bidang Teknik Kendaraan Ringan. 
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  4) Menyiapkan peserta didik agar tamatannya menjadi 
warga negara yang produktif, adaptif, kreatif serta memiliki 
peradaban dunia.(Dokumen, diambil 13 Mei 2017) 
d. Struktur Organisasi SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
Adapun struktur Organisasi SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
dapat dilihat tabel 4.1 dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Keadaan Guru dan Siswa SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
1) Keadaan Guru SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
Kegiatan belajar mengajar di SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
dilaksanakan oleh guru-guru berpengalaman dan mempunyai 
kompetensi dibidangnya. Mereka adalah alumni dari UNS, UMS, 
KTU 
Sarno Sastro Mijoyo 
Kepala Sekolah 
Suharto, S.Pd, M.Pd 
WAKA HUMAS 
Puji Rahayu, S.E, M.M 
WAKA SANPRAS 
Agus Dwi Susilo, S.E 
WAKA KESISWAAN 
Tri Maharani, S.E.B 
WAKA KURIKULUM 
Sulardi, S.Pd 
KA. PROG. TKR 
Tri Widyatmoko, S.T 
KA. PROG. RPL 
Hari Yuliyanto, S.T 
KA. PROG. TAP 
Mulyono, S.Pd, M.Pd 
DEWAN GURU 
SISWA 
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UNIVET dan Pondok Pesantren. Selain memiliki akhlaqul karimah, 
mereka juga memiliki kompetensi yang tinggi untuk menjunjung 
Dinnul Islam dalam kehidupan sehari-hari. (Wawancara, 10 Mei 2017) 
Guru di SMK IPTEK Weru Sukoharjo diampu oleh 32 guru 
yang terdiri dari guru kelas dan guru mata pelajaran, yang kesemuanya 
saling membantu bahu membahu dalam menciptakan suasana kegiatan 
belajar mengajar yang kondusif. Rukun dan interaktif dalam naungan 
islami. Terbukti kami melihat kantor yang terpisah dari guru laki-laki 
dan guru perempuan yang kesemuanya mampu mengisi dan 
menjadikan SMK IPTEK Weru Sukoharjo menjadi ladang untuk 
menuntut ilmu bagi perseta didik agar menjadi manusia berakhlak 
karimah. Disamping guru guru di atas masih ada guru Tahfidzul 
Qur’an yang mana guru tersebut alumni dari pondok pesantren. 
Keadaan guru di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun Ajaran 2016-
2017 saat ini berjumlah 32 guru.(Wawancara, 10 Mei) 
2) Keadaan Siswa SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
Dalam suatu lembaga Pendidikan selain terdapat guru-guru 
yang kompeten, juga terdapat para peserta didik. Di SMK IPTEK 
Weru Sukoharjo tahun ajaran 2016-2017 terdiri dari 3 Program 
Keahlian yaitu Teknik Audio Video, Teknik Kendaraan Ringan dan 
Rekayasa Perangkat Lunak. Siswa dari kelas X ada 7 jumlah ruang 
kelas, kelas XI ada 6 jumlah ruang kelas, kelas XII ada 7 jumlah ruang 
kelas. Adapun siswa yang berkebutuhan khusus tidak ada, sedangkan 
siswa miskin/dibebaskan dari biaya terdapat 3 siswa di kelas XI 2 
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orang dan XII 1 orang. Siswa putri berjumlah 156 siswa sedangkan 
siswa putra berjumlah 860 siswa. (Wawancara, 10 Mei 2017) 
Calon peserta didik baru pada SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
harus memenuhi syarat berumur minimal 15 tahun dan siap 
berinteraksi dengan teman sebaya.(Wawancara, 10 Mei 2017) 
f. Sarana dan Prasarana di SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
Sarana dan prasarana yang di miliki SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo meliputi : 
1) Masjid 
2) 1 Ruang LAB. Bahasa 
3) 2 Ruang LAB. Komputer 
4) 6 Ruang Bengkel/Praktek 
5) 1 Ruang Unit Produksi 
6) 1 Ruang Koperasi (Business Center) 
7) 1 Ruang Tempat Uji Kompetensi (TUK) 
8) 1 Ruang UKS 
9) 1 Ruang BP/BK 
10) 1 Ruang Kepala Sekolah 
11) 1 Ruang Wakil Kepala Sekolah 
12) 1 Ruang TU 
13) 1 Ruang Gudang 
14) 20 ruang kelas 
15) 1 ruang dapur beserta peralatannya. 
16) Perpustakaan 
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17) Lapangan Olahraga/Upacara 
18) 5 Ruang KM/WC Guru/Pegawai 
19) 13 Ruang KM/WC Siswa 
20) 3 Kantin.(Dokumen, diambil 13 Mei 2017) 
B. Deskripsi Data Pelaksanaan Model Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
Pelaksanaan pembelajaran hafalan Qur’an yang ada di SMK IPTEK 
Weru Sukoharjo berbeda dengan sekolah lainnya, yang mana di SMK IPTEK 
Weru Sukoharjo menerapkan pembelajaran yang serius tapi santai yaitu tidak 
selalu pembelajarannya dilakukan di dalam ruangan kelas namun dilakukan 
di masjid tanpa kursi dan bangku akan tetapi dengan lesehan. Proses 
pembelajaran hafalan Qur’an di SMK IPTEK memakai model pembelajaran 
interaksi sosial dan kelompok karena model pembelajaran ini dianggap 
sebagai model pembelajaran yang efektif dan efisien untuk diterapkan.  
Pada bagian ini dipaparkan hasil observasi selama penelitian 
berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan model pembelajaran interaksi 
sosial dan kelompok yang di lakukan oleh Bapak Titus di kelas X TKR B 
dalam pembelajaran hafalan Al-Qur’an di SMK IPTEK Weru Sukoharjo. 
Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara langsung kegiatan 
model pembelajaran interaksi sosial dan kelompok dalam pembelajaran 
hafalan Al-Qur’an di SMK IPTEK Weru Sukoharjo, wawancara dengan 
berbagai pihak terkait, serta pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia. 
Pola/desain pelaksanaan model interaksi sosial dan kelompok dalam 
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pembelajaran hafalan Qur’an terdiri dari beberapa unsur dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
Pelaksanaan model interaksi sosial dan kelompok dalam pembelajaran 
hafalan Qur’an untuk kelas X TKR B SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
dilaksanakan pada hari Rabu. Pada hari Rabu dimulai pada pukul 12.15 
sampai pukul 13.45 WIB. Sedangkan jumlah murid di kelas X TKR B ada 38 
orang. Adapun pengajar untuk kelas X TKR B yaitu Bapak Titus Mucharom, 
SPd.I. (Observasi, 10 Mei 2017) 
Pelaksanaan pembelajaran dalam hafalan Qur’an diampu oleh 1 guru 
setiap kelas, pembelajaran tidak terlalu tegang seperti kelas lainnya, 
melainkan di kelas ini dilakukan di masjid bahkan bisa dengan lesehan di 
lantai sehingga siswa bisa belajar senyaman mungkin. Tahapan pembelajaran 
hafalan Al-Qur’an di kelas X TKR B SMK IPTEK Weru Sukoharjo meliputi: 
persiapan pengajaran dengan murojaah ayat surat yang pada pertemuan 
sebelumnya telah dilaksanakan, kegiatan inti pembelajaran yang 
menggunakan model interaksi sosial dan kelompok dengan hafalan yang baru 
dan evaluasi. 
Ruang lingkup materi pelaksanaan model pembelajaran interaksi 
sosial dan kelompok dalam pembelajaran hafalan Qur’an di kelas X TKR B 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo yaitu juz 30 mulai dari surat An-Naas sampai 
surat Al-‘Alaq. Ketika peneliti masuk ke kelas pada saat itu anak-anak sedang 
muraja’ah surat Al-‘Alaq ayat 1-10 secara bersama-sama sampai selesai. 
Kemudian pada waktu itu belajar membaca dan menghafal surat Al-‘Alaq 
ayat 11-19 sebagai materi yang akan dihafal pada hari itu. Jadi, anak-anak 
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lebih banyak berinteraksi dengan guru dan ketua kelompok sampai benar 
membaca dan menghafalnya sesuai tajwid. (Observasi, 10 Mei 2017) 
Dalam proses pelaksanaan model interaksi sosial dan kelompok 
berdasarkan observasi pada tanggal 10 Mei 2017, adapun penerapan model 
tersebut yaitu guru memasuki masjid kemudian mempersiapkan siswa dengan 
tenang, nyaman serta konsentrasi penuh. Guru mengucapkan salam kepada 
anak-anak, kemudian anak-anak serentak menjawabnya walaupun keadaan 
saat itu anak-anak kurang konsentrasi dan ada 1-2 siswa yang masih berbicara 
sendiri dengan temannya. Guru dan seluruh murid menyiapkan Al-Qur’anya 
masing-masing. Bapak Titus kemudian mengawalinya dengan memimpin 
muraja’ah hafalan pada pertemuan sebelumnya, Pak Titus berada di depan 
para murid. (Observasi, 10 Mei 2017) 
Di kelas X TKR B SMK IPTEK Weru Sukoharjo dalam pembelajaran 
hafalan Al-Qur’an dengan model interaksi sosial dan kelompok posisi tempat 
duduk tetap formal dan rapi. Akan tetapi mereka merasa nyaman karena 
mereka bisa duduk lesehan yang berbeda kenyamanannya ketika di kelas 
yang duduk di atas bangku. Tentunya dilarang untuk sandaran agar siswa 
tetap fokus. Para siswa kebanyakan lebih berantusias saat mereka berada di 
dalam masjid daripada di dalam kelas. (Observasi, 10 Mei 2017) 
Berikut pendapat dari salah satu siswa dan guru yang mengajar 
berkaitan dengan kenyamanan dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an dengan model pembelajaran interaksi sosial dan kelompok: 
Saya lebih senang kalau hafalannya di luar kelas atau di masjid 
mas, soalnya kalau di dalam kelas saya merasa jenuh. Apalagi 
kalau pas dapat jam siang, sangat berkurang semangatnya. 
(Wawancara dengan Bagas Andriansyah, 10 Mei 2017) 
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Adapun menurut Bapak Titus, anak-anak diajak untuk belajar 
Tahfidzul Qur’an di masjid yaitu sebagai berikut: 
Disini dulu awalnya belum ada masjid mas, jadi pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an dilaksanakan di dalam kelas. Namun setelah 
masjid selesai dibangun dan anak-anak kalau menghafal di dalam 
kelas kadang terganggu dengan kelas sampingnya. Sehingga pada 
tahun ajaran berikutnya, anak-anak saya ajak untuk belajar 
Tahfidzul Qur’an di masjid. Saya membacakan per ayat 1 sampai 3 
kali dan anak-anak menirukan, tapi tidak saya lanjut ke ayat 
berikutnya sebelum bacaan anak-anak benar dengan saya kasih tau 
hokum bacaannya dan cara membaca yang benar. Memang agak 
sulit mengajarkan Tahfidzul Qur’an kepada anak yang belum bisa 
membaca Al-Qur’an butuh interaksi terus menerus agar anak 
merasa diperhatikan bacaannya dan kesulitan mereka dalam 
membaca ayat per ayat. Setelah mereka hafal, kemudian 
menyetorkan hafalannya  yang sudah setoran saya bolehkan untuk 
bersantai di sekitar masjid. Jadi anak yang belum setoran sampai 
bel berakhirnya pelajaran tidak boleh keluar dari masjid dan 
kebetulan jam terakhir jadi mereka gak bisa pulang sebelum 
setoran. Maka dari itu, mereka berlomba-lomba untuk cepat bisa 
setoran hafalan. (Wawancara, 10 Mei 2017) 
 
Tujuan dari pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan 
model interaksi sosial dan kelompok berada di masjid agar anak-anak dapat 
menghafal ayat secara senyaman mungkin, tidak merasa bosan jika berada di 
masjid. Dari penjelasan informan yang peneliti peroleh selama wawancara 
dan observasi, dapat diambil kesimpulan bahwa sebelum proses pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan model interaksi sosial dan kelompok 
berlangsung, perlu adanya persiapan yang matang dan terencana untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut adalah menciptakan 
siswa yang mempunyai kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an 
secara baik dan benar. (Wawancara, 10 Mei 2017) 
Setelah melakukan persiapan yaitu dengan muraja’ah hafalan pada 
pertemuan sebelumnya yaitu muraja’ah surat Al-‘Alaq ayat 1-10 secara 
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bersama-sama di dalam masjid, Pak Titus membagi jumlah siswa menjadi 7 
kelompok. Untuk setiap kelompok di masjid di pilih ketua kelompok. Pak 
titus memulai mengucapkan atau melafalkan ayat 11-19 dalam surat Al-‘Alaq 
dengan menggunakan tajwid yang benar perkalimat dengan baik dan benar. 
Lalu siswa memperhatikan gerakan mulut guru ketika melafalkan ayat yang 
disampaikan satu persatu, kemudian siswa menirukan secara lantang dan jelas 
secara bersama-sama. Guru juga selalu mengajarkan bagaimana membaca 
ayatnya dengan benar, tak hentinya guru selalu mengulang dan menjelaskan 
pada bacaan yang agak susah dengan adanya hokum tajwid. Guru juga selalu 
menanyakan siswa pada bacaan yang susah dibaca.(Observasi, 10 Mei 2017) 
Kemudian Pak Titus memerintahkan siswa untuk menghafal dengan 
membaca ayat yang dibaca guru sebanyak 3 atau 5 kali sampai siswa 
membaca dengan benar dan hafal dengan sempurna ayat perayat, ada juga 
siswa yang menghafal sampai 10 kali lebih karena memang kemampuan 
menghafalnya berbeda dari teman yang lainnya. (Observasi, 10 Mei 2017) 
Saat anak menirukan satu persatu ayat ada yang melafalkan keliru lalu 
segera dibenarkan Pak Titus karena mengingat kemampuan rata-rata siswa 
SMK dalam membaca Al-Qur’an masih kurang dari sempurna karena juga 
latar belakang mereka yang jarang membaca Al-Qur’an bahkan pada saat 
sebelum masuk SMK mereka tidak mengikuti pengajian di tempat mereka 
tinggal dan ada juga mereka yang berasal dari SMP dan bukan dari MTs atau 
pondok pesantren. Dengan cara berinteraksi selalu kepada setiap siswa yang 
kurang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik antara guru dan siswa maka 
siswa juga lebih mengerti membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
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menghafalnya dengan benar karena berhadapan langsung dengan guru 
Tahfidzul Qur’an yang latar belakangnya dari Pondok Pesantren Darussalam 
Gontor. (Observasi, 10 Mei 2017) 
Sesudah anak-anak menirukan apa yang diucapkan secara benar 
kemudian Pak Titus melanjutkan ayat selanjutnya. Begitu seterusnya sampai 
anak benar membaca dan menghafalkannya. Saat peneliti mengadakan 
observasi disana materi hafalannya dengan menggunakan model 
pembelajaran interaksi sosial dan kelompok yaitu dari ayat 11-19 surat Al-
‘Alaq. Berhubung anak-anak di kelas X TKR B merupakan kelas awal di 
SMK yang masih baik-baik atau tingkat kenakalan yang masih rendah dan 
ditambah guru Tahfidzul Qur’an mereka juga seseorang guru yang menguasai 
materi Tahfidzul Qur’an karena beliau lulusan pondok pesantren. Bisa 
dibilang kelas ini sebagai kelas unggulan dalam mata pelajaran Tahfidzul 
Qur’an dibandingkan dengan yang lain jadi anak-anaknya cepat beradaptasi 
dengan membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan baik sehingga dilanjutkan 
pada ayat selanjutnya. (Observasi, 10 Mei 2017) 
Kebanyakan murid menikmati dengan model pembelajaran interaksi 
sosial dan kelompok seperti yang diungkapkan oleh Bagas salah satu murid 
dari kelas X TKR B, 
Saya merasa senang dengan menggunakan model pembelajaran 
yang Pak Titus terapkan ini mask arena dengan nmodel ini kita 
bisa berlomba-lomba dalam mencapai hafalan bersama teman-
teman yang lainnya. 
(Wawancara dengan Dimas, 10 Mei 2017) 
 
Adapun pendapat Pak Titus mengenai pelaksanaan model 
Pembelajaran interaksi sosial dan kelompok: 
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Kalau menghafal secara individu motivasi anak dalam menghafal 
kurang. Kalau bareng-bareng begini kan tidak, kalau tertinggal 
bisa hafal, kalau tertinggal bisa langsung mengejar. Karena 
mereka akan malu sehingga langsung mengejar teman-temannya. 
(Wawancara, 10 Mei 2017)i 
Setelah mendapat pembelajaran dari pak Titus, kemudian murid 
menghafalkan bersama kelompoknya masing-masing bersama ketua 
kelompoknya yang menguasai dalam membaca Al-Qur’an. Untuk 
evaluasinya pak Titus menyuruh murid-murid yang sudsh setoran kepada 
ketua kelompok agar mengajukan hafalannya kepada pak Titus sebagai bukti 
hafalannya dan bukti hadir dalam absen, karena murid yang tidak menghadap 
kepada pak Titus dianggap tidak hadir mengikuti pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an. Sedangkan murid yang lainnya sambil menunggu gilirannya terus 
menyiapkan hafalan yang akan disetorkan dengan menghafal di tempat 
kelompoknya masing-masing berada. Pak Titus menyiapkan buku evaluasi 
begitu juga dengan murid juga menyiapkan hafalannya. (Observasi, 10 Mei 
2017) 
Setelah menyetorkan hafalan kemudian pak Titus mencatat surat dan 
ayat yang telah murid setorkan melalui lembar buku evaluasi yang dibuat 
oleh beliau. Adapun yang belum hafal, pak Titus memberikan kesempatan 
untuk mengulang membaca ayat atau surat yang dihafal beberapa kali sampai 
dia hafal. Dalam evaluasi ini pak Titus menetapkan target minimal 10 ayat 
dengan bacaan yang benar setiap pertemuan kadang kalau ayatnya panjang 
bisa dikurangi. (Wawancara dan Observasi, 10 Mei 2017) 
Berdasarkan wawancara dengan pak Titus pada tanggal 10 Mei 2017 
dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan model pembelajaran interaksi 
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sosial dan kelompok ada 3 macam evaluasi yaitu: evaluasi mingguan, 
evaluasi pertengahan dan evaluasi akhir. 
Evaluasi mingguan yaitu evaluasi yang dilakukan setiap pertemuan 
seminggu sekali. Ini dilakukan saat pembelajaran Tahfidzul Qur’an dimulai 
muraja’ah secara bersama-sama satu kelas dengan didampingi pak Titus. 
Adapun fungsi evaluasi mingguan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan hafalan siswa di setiap pertemuannya. 
Evaluasi ini dilaksanakan pada pertengahan tahun dari pembelajaran 
yang disebut “semesteran”. Untuk penilainnya seperti evaluasi mingguan, 
guru yang menilai. Adapun bentuk tesnya berupa tes hafalan dan tes tertulis. 
Tahapan evaluasi ini merupakan penentu lulus tidaknya siswa dalam 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan model pembelajaran interaksi sosial 
dan kelompok. Evaluasi ini waktu yang diberikan cukup lama. Setelah 
dilaksanakan kegiatan pembelajaran hampir satu tahun maka dilaksanakan 
evaluasi akhir yang dilaksanakan pada akhir tahun ajaran. (Wawancara, 10 
Mei 2017) 
Berikut pendapat Bapak Titus mengenai pemilihan model 
Pembelajaran interaksi sosial dan kelompok: 
Saya memilih pembelajaran dengan model interaksi sosial dan 
kelompok dalam pembelajaran ini karena model pembelajaran ini 
dapat mengetahui lebih dalam kesulitan siswa saat membaca Al-
Qur’an khususnya pada hal tajwid dan bacaan yang mereka anggap 
sulit. Adapun model pembelajaran kelompok dapat menghemat waktu 
dengan memilih ketua setiap kelompok tentunya ketua yang 
menguasai pelajaran dari cara membaca dan  menghafal untuk 
mengarahkan anggotanya untuk membaca dan menghafal dengan baik 
dan benar. Setelah mereka setoran ke ketua baru mereka setoran ke 
saya gitu mas. (Wawancara, 8 Mei 2017) 
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Sedangkan pendapat dari Bapak Suwardi selaku salah satu guru 
Tahfidzul Qur’an yang tidak menggunakan model pembelajaran interaksi 
sosial dan kelompok: 
Saya mengajar pelajaran Tahfidzul Qur’an dengan cara menyuruh 
mereka setoran langsung kepada saya waktu itu juga mas. 
(Wawancara, 6 Mei 2017) 
 
Pernyataan siswa yang diajar oleh Bapak Titus menguatkan bahwa 
tanpa Model Interaksi sosial dan kelompok kurang membuat proses 
pembelajaran efektif dan efisien. Berikut pendapat Andrian siswa kelas X 
TKR B: 
Saya merasa senang dan asyik belajar menghafal Al-Qur’an dengan 
model yang diterapkan bapak Titus. Perbedaan model mengajar beliau 
dari guru lainnya yang membuat saya senang. Kalau guru lain atau 
guru yang mengajar sebelum Bapak Titus disuruh langsung hafalin. 
Lebih cepat dengan miodel ini daripada disuruh hafalin langsung. 
(Wawancara 10 Mei 2017) 
 
Dari berbagai pendapat pengajar dan siswa di SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo itulah dapat ditarik kesimpulan bahwa model interaksi sosial dan 
kelompok yang cocok digunakan dalam pembelajaran hafalan Qur’an di 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo. 
C. Interprestasi Hasil Penelitian 
Dari deskripsi dan tahap-tahap pembelajaran diatas maka dapat 
diketahui bahwa pembelajaran Tahfidzul Qur’an kelas X TKR B di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK Weru Sukoharjo menggunakan model 
pembelajaran interaksi sosial dan kelompok. Model pembelajaran interaksi 
sosial dan kelompok pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an kelas X TKR B di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK Weru Sukoharjo dapat 
ditafsirkan sebagai model pembelajaran yang dipilih dari berbagai model 
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pembelajaran yang ada. Model pembelajaran interaksi sosial dan kelompok 
dipilih sebagai model pembelajaran yang diharapkan peserta didik mampu 
menghafal dengan mudah dan tidak merasa terbebani. 
Adapun pelakasanaan model pembelajaran interaksi sosial dan 
kelompok dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo terbagi menjadi 3 macam, yaitu: pertama, muraja’ah. Muiraja’ah 
dilakukan secara klasikal sebelum pembelajaran dimulai secara keseluruhan 
oleh para siswa dan guru dengan suara yang keras. Kedua, materi. Guru 
memberikan hafalan tidak sekaligus satu surat bila surat tersebut lebih dari 10 
ayat dikarenakan kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran masih kurang. 
Guru lebih mengutamakan bacaan yang benar serta hafalan yang baik 
walaupun 1 surat harus dilakukan dengan 2 pertemuan. Guru memberikan 
hafalan baru dengan memberikan contoh bacaan berulang-ulang dan selalu 
berinteraksi dengan  menanyakan siswa pada bacaan yang dianggap siswa 
sulit serta memberitahu hokum tajwidnya. Kemudian siswa menirukan 
bersama-sama seperti apa yang dicontohkan oleh seorang guru. Hal ini 
dilakukan secara berulang-ulang sampai siswa dirasa cukup mampu membaca 
dan menghafal. Ketiga, evaluasi, yaitu setelah siswa menyetorkan hafalan 
kepada ketua kelompok masing-masing kemudian siswa menyetorkan 
hafalannya kepada guru yang mendampinginya. 
Pada kegiatan diskusi dengan dibentuk 7 kelompok dan setiap 
kelompok terdapat ketua atau pemimpin kelompok. Ketua kelompok diberi 
tugas oleh guru untuk mengelola kelompok agar dapat bekerjasama untuk 
membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar. Hal tersebut 
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sesuai dengan teori model pembelajaran kelompok pendapat Tukiran 
Taniredhja bahwa pembelajaran kooperatif dikenal sebagai pembelajaran 
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran cooperative learning sebagai 
suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara 
sesama dalam struktur kerja sama teratur dalam kelompok. 
Pada kegiatan evaluasi guru menggunakan metode setoran. Metode 
setoran menurut pendapat Sa’adullah disebut sebagai metode menghafal 
Talaqqi. Metode menghafal Talaqqi yaitu menyetorkan atau mendengarkan 
hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur yang juga 
biasanya seorang hafidz. Proses ini perlu diperlakukan karena dengan 
menyetor atau memperdengarkan hafalan kepada instruktur maka akan lebih 
tau bagaimana kualitas hafalan sebab jika terdapat sebuah kesalahan dalam 
menghafal instruktur akan membenarkannya dan itu juga bisa membantu 
menghafal santri. Perkembangan hafalanpun juga dapat terstruktur.  
Terdapat interaksi sosial pada kegiatan evaluasi yang diterapkan guru 
dengan menggunakan metode Talaqqi menjadi bukti bahwa pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an kelas X TKR B SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
menggunakan model pembelajaran interaksi sosial. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Oemar Hamalik tentang model interaksi sosial dan Rusman. 
Menurut pendapat Oemar Hamalik model interaksi sosial yaitu model 
pembelajaran yang menitikberatkan pada hubungan antara individu dengan 
masyarakat atau dengan individu lainnya. Model ini berorientasi pada 
prioritas pada perbaikan kemampuan (abilitas) individu untuk berhubungan 
dengan orang lain, perbaikan proses-proses demokratis dan perbaikan 
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masyarakat. Sedangkan menurut Rusman model interaksi sosial 
menitikberatkan hubungan yang harmonis antara individu dengan 
masyarakat. 
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan model 
pembelajaran interaksi sosial dan kelompok dilakukan kurang lebih selama 
90 menit dan terbagi menjadi 3 bagian, yaitu pertama 10 menit pertama 
pembukaan yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengawali pembelajaran. 
Kegiatannya guru menyapa siswa serta memberi nasehat kepada siswa 
sebelum pelajaran dimulai. Kedua, 70 menit kegiatan belajar mengajar 
(KBM) yaitu kegiatan inti dari kegiatan belajar mengajar. Kegiatannya 
meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Ketiga, 10 menit selanjutnya 
adalah kegiatan akhir terdiri dari refleksi dan salam penutup. 
Dengan diterapkannya model pembelajaran interaksi sosial dan 
kelompok dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an siswa menjadi lebih mudah 
dalam membaca dan menghafal kerena dalam proses pembelajaran murid 
mendapat interaksi secara langsung dengan guru yang sudah menguasai 
materi bahkan guru tersebut lulusan dari pondok pesantren. Ditambah lagi 
dengan model pembelajaran kelompok membantu siswa dalam membaca dan 
menghafalkan secara matang. Berbeda dengan guru lain yang kurang 
berkompeten, namun kepala sekolah juga memfalitasi guru-guru tersebut 
dengan diadakanya bimbingan belajar Al-Quran dengan metode Ummi yang 
diadakan setiap minggunya oleh pengajar langsung dari ustadz yang 
menguasai metode Ummi. 
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Dari model pembelajaran tersebut, model pembelajaran interaksi 
sosial dan kelompok memiliki kelebihan seperti siswa merasa terbimbing 
terus-menerus dalam hal membaca Al-Qur’an karena guru selalu berinteraksi 
terhadap kurangnya kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an supaya 
siswa dapat menghafalkannya lebih mudah dan benar sesuai bacaannya, siswa 
tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah 
kepercayaan pada diri sendiri serta menumbuhkan sikap respek pada orang 
lain, menyadari akan segala keterbatasannya dan bersedia menerima segala 
perbedaan. 
Menurut peneliti pelaksanaan model interaksi sosial dan kelompok 
dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
meskipun ada beberapa kekurangan dirasa sudah baik karena model 
pembelajaran ini diterapkan sesuai dengan kemampuan siswa dalam 
membaca dan mengahafal Al-Qur’an. 
Dari pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan model interaksi sosial 
dan kelompok ada beberapa faktor pendukung dan penghambat. Berdasarkan 
wawancara dengan guru tahfidz kelas X TKR B di SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo faktor pendukung yang ada diantaranya adalah menggunakan 
masjid sebagai kelas baru kita untuk melaksanakan pembelajaran, karena 
Alhamdulillah masjid baru selesai dibangun jadi anak-anak lebih nyaman di 
masjid dibandingkan di kelas. Untuk itu saya buat mereka berkelompok-
kelompok karena tempatnya yang luas. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah sebagai berikut: pertama, 
masalah waktu. Masalahnya jumlah siswa dalam satu kelas tidak sesuai 
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dengan waktu pembelajaran yang tersedia. Juga karena kemampuan anak 
yang berbeda-beda dalam membaca dan menghafal. Jadi seorang guru 
mengulang berkali-kali dan mengecek bacaan yang siswa anggap sulit begitu 
banyaknya akhirnya waktunya kurang banyak. Kalau diterapkan secara 
maksimal memang sangat kurang soalnya dengan jumlah siswa yang banyak 
gurunya cuma satu itu tetep kewalahan. Kedua, dari faktor anak. Kesadaran 
siswa dalam mengaji kurang sekali. Jadi banyak dari anak-anak yang 
sebenarnya itu cerdas kalau diajar langsung faham dan hafal tapi karena siswa 
banyak bercanda saat kerja kelompok yang harusnya bisa lebih dulu 
mengahafal akan tetapi menjadi urutan terakhir. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan interpretasi data, maka dapat ditarik kesimpulan seperti 
berikut ini; pembelajaran tahfidzul Qur’an kelas X TKR B menggunakan 
model pembelajaran interaksi sosial dan kelompok. Adapun pelaksanaan 
Model interaksi sosial pada saat guru memberikan hafalan baru dengan 
memberikan contoh bacaan berulang-ulang dan selalu berinteraksi dengan  
menanyakan siswa pada bacaan yang dianggap siswa sulit serta memberitahu 
hokum tajwidnya. Kemudian siswa menirukan bersama-sama seperti apa 
yang dicontohkan oleh seorang guru. Sedangkan model pembelajaran 
kelompok pada saat guru membagi siswa menjadi 7 kelompok dan setiap 
kelompok terdapat ketua atau pemimpin kelompok. Ketua kelompok diberi 
tugas oleh guru untuk mengelola kelompok agar dapat bekerjasama untuk 
membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
B. Saran-saran 
Sebagai akhir penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 
beberapa saran kepada pihak SMK IPTEK Weru Sukoharjo umunya dan 
kelas X TKR B khususnya berdasarkan pengamatan penulis saat melakukan 
penelitian di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tersebut. Beberapa saran tersebut 
adalah: 
 
 
82 
83 
 
1. Bagi SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
Saran yang diberikan adalah agar lebih meningkatkan pengajar 
Tahfidzul Qur’an dalam penguasaan materi khususnya dalam hal 
membaca Al-Qur’an dan mengoptimalkan model pembelajaran yang 
sudah diterapkan. 
2. Bagi Pihak Pengajar 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan menggunakan model 
pembelajaran interaksi sosial dan kelompok dapat memberikan pengaruh 
positif terhadap siswa. Sehingga, perlu adanya perhatian yang lebih serius 
lagi dari pihak pengajar dalam pelaksanaannya. Hal ini dimaksudkan agar 
pihak pengajar lebih mengawasi para siswanya agar semua dapat 
terkondisikan karena mengingat jumlah mereka yang banyak. 
3. Bagi Siswa 
Hendaknya selalu menjaga keistiqomahan dalam bersikap baik 
lebih khususnya saat pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Hal ini 
dimaksudkan agar hasil belajar menghafal Al-Qur’an dapat bermanfaat 
setelah lulus atau saat di dunia kerja. 
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Lampiran 01 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
A. Letak Geografis SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
B. Sarana dan Prasarana SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
C. Proses Pembelajaran Tahfidzul Qur’an kelas X TKR B di SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Struktur Organisasi 
B. Keadaan Guru dan Siswa 
C. Sarana Prasarana 
D. Lembar Evaluasi Pembelajaran 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Untuk Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah/latar belakang berdirinya SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo? 
2. Apakah guru yang mengampu mata pelajaran muatan lokal Tahfidzul 
Qur’an sudah sesuai dengan keahliannya? 
B. Untuk Guru Tahfidz 
1. Apa model pembelajaran yang bapak gunakan? 
2. Bagaimana menurut bapak tentang model pembelajaran tersebut? 
 
 
 
3. Kenapa bapak memilih model pembelajaran tersebut dalam pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an? 
4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan model 
pembelajaran yang bapak gunakan? 
5. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an? 
C. Untuk Siswa 
1. Bagaimana pendapatmu tentang pelaksanaan model pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an yang diterapkan oleh guru tahfidz? 
2. Apakah kamu senang dengan penggunaan model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru tahfidz? 
3. Kesulitan apa saja yang kamu alami dalam pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an? 
4. Lebih cepat mana menghafal dengan cara langsung disuruh menghafal 
atau dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru kalian? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02 
FIELDNOTE 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017  
Waktu  : 10.00 WIB 
Keperluan : Ijin Observasi 
Informan : Bapak Sulardi (Waka Kurikulum) 
 
Hari Sabtu pada pukul 10.00 WIB saya berada di SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo untuk melakukan observasi dan wawancara guna mencari data-data 
yang saya perlukan dalam rangka penyusunan skripsi. Saat saya tiba di sekolah 
kebetulan pada saat jam istirahat sehingga banyak siswa yang mondar-mandir, ada 
juga yang sekedar duduk sambil makan bersama teman-temannya di depan 
sekolah. 
Kemudian saya mengutarakan maksud kedatangan saya kepada pak 
Satpam. Pak satpam mempersilahkan saya duduk untuk menulis buku tamu dan 
menunggu di pangggilkan guru. Pada waktu itu saya menemui pak Sulardi selaku 
Waka Kurikulum guna meminta izin untuk mengadakan penelitian di SMK 
IPTEK Weru Sukoharjo. Pak Sulardi memberi izin dengan santun, untuk surat 
penelitian akan diserahkan kepada kepala sekolah. 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017  
Waktu  : 10.00 WIB 
Keperluan : Observasi dan wawancara terkait letak geografis SMK IPTEK 
Weru Sukoharjo 
Informan : Bapak Titus Mucharom 
 
Setelah sholat dzuhur di masjid SMK IPTEK Weru Sukoharjo dengan 
berjama’ah bersama para guru dan siswa saya melanjutkan untuk melakukan 
pengamatan lapangan dan wawancara terkait letak geografis sekolah ini. Setelah 
saya amati dan saya kembali di masjid kebetulan disana ada pak Titus yang masih 
di masjid. Saya mendekat kepada beliau untuk menanyakan tentang batas wilayah 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo. Saya ucapkan salam kepada beliau 
“Assalamualaikum pak” kemudian beliau menjawab “Wa’alaikumsalam mas” 
kemudian saya bertanya kepada beliau “maaf pak mengganggu waktunya, saya 
mau bertanya batas-batas wilayah SMK IPTEK Weru Sukoharjo untuk sebelah 
barat, timur, selatan dan utara apa ya pak?” kemudian beliau menjawab “Iya mas 
gakpapa, untuk sebelah barat itu Cawas, kemudian timur Manyaran, terus selatan 
itu Kelir dan Utara itu Tawangsari” kemudian saya mengucapkan “Terima kasih 
ya pak” beliau menjawab “Iya mas sama-sama”. 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo menggunakan masjid barunya yang terletak 
di sebelah utara sekolah sebagai tempat ibadah dan belajar Tahfidzul Qur’an. 
Keadaan masjid sendiri kalau dilihat-lihat sangat cukup luas namun serambi 
 
 
depan kurang luas dan halaman masjid juga masih luas dan sedikit pohon-pohon 
di sekitar masjid tetapi sebelah utara masjid masih banyak sawah-sawah warga 
sekitar. Di dalam masjid ada tabir untuk pembatas makmum putra dengan putri. 
Dan di pojok kiri ada lemari yang digunakan untuk meletakkan Al-Qur’an dan 
buku bacaan tentang hadis dan yang lainnya. Saya juga mengamati bahwa SMK 
IPTEK tersebut terletak di daerah pedesaan dan jauh dari keramaian kota. Hal ini 
yang menunjukkan SMK IPTEK Weru Sukoharjo adalah Sekolah yang cukup 
strategis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Hari/ Tanggal :Sabtu, 6 Mei 2017  
Jam  : 10.15 
Keperluan :Wawancara dengan guru tahfidz terkait model pembelajaran yang 
digunakan. 
Informan :Bapak Suwardi 
 
Setelah saya bertemu dengan bapak Agus guna memberi surat ijin 
observasi, selanjutnya saya ingin menemui pengajar Tahfidzul Qur’an yaitu pak 
Titus Mucharom. Pada saat itu aku sudah mencari di ruang guru tetapi beliau tidak 
ada dan aku menanyakan kepada salah satu guru bahwa aku ingin mewawancarai 
salah satu guru Tahfidzul Qur’an selain pak Titus. Ketika pak Titus tidak ada 
akhirnya aku melakukan wawancara dengan bapak Suwardi selaku pengajar 
Tahfidzul Qur’an beliau juga sebagai wali kelas X TKR D.  
Pewawancara : Assalamualaikum pak. Ini saya ingin bertanya tentang model 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an apa ya pak? 
Bapak Suwardi: Saya mengajar kelas X TKR D dan saya mengajar pelajaran 
Tahfidzul Qur’an dengan menyuruh mereka setoran langsung 
kepada saya waktu itu juga mas. 
Pewawancara : Seperti itu ya pak. Baik pak. Untuk pengajarnya sendiri di kelas 
ada berapa ya pak? 
 
 
Bapak Suwardi: Pengajarnya setiap kelas 1 guru mas, itupun dipilihnya pengajar 
Tahfidzul Qur’an bukan karena kemampuannya tetapi karena 
pengajar tersebut wali kelas di kelas tersebut. Tetapi kepala sekolah 
sudah mengadakan bimbingan buat guru-guru melalui metode 
Ummi. 
Pewawancara : Baik pak. Lalu, di kelas X TKR D jadwal pelajaran Tahfidzul 
Qur’an hari apa pak? 
Bapak Suwardi: Di kelas X TKR D jadwalnya hari Kamis dimulai pada pukul 
10.15 - 11.45 WIB. 
Pewawancara : Baik pak. Mungkin itu dulu ya pak 
Bapak Suwardi: Iya mas, silahkan mas kalau mau tanya-tanya hal yang lain basa 
saya bantu mas.  
Pewawancara : Terima kasih pak. Saya pamit dulu ya pak. Assalamualaikum. 
Bapak Suwardi: Sama-sama mas. Wa’alaikum salam. 
  
 
 
 
REFLEKSI: 
Pelaksanaan model pembelajaran tidak diterapkan pada setiap kelas di SMK 
IPTEK Weru Sukoharjo. Guru yang mengajar di kelas hanya 1 orang. Guru 
Tahfidzul Qur’an yang mengampu wali kelas walaupun belum menguasai materi 
tetapi kepala sekolah berinisiatif mengadakan bimbingan belajar kepada guru 
tahfidz yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
 
 
FIELDNOTE 
 
Hari/ Tanggal :Senin, 8 Mei 2017 
Jam  : 09.00 
Keperluan :Wawancara dengan guru tahfidz terkait model pembelajaran yang 
digunakan. 
Informan :Bapak Titus Mucharom 
 
Hari ini saya sampai di sekolah kurang lebih pukul 09.00, saya langsung 
melapor pada satpam untuk bertemu bapak Titus Mucharom selaku guru Tahfidzul 
Qur’an kelas X TKR B untuk melakukan wawancara yang tertunda tempo hari 
karena beliau saat itu tidak ada di ruangannya. Setelah melapor bapak satpam 
langsung mempersilahkan saya untuk menunggu bapak Titus di ruang tunggu. 
Seperempat jam saya menunggu akhirnya pak Titus datang kemudian saya 
meminta izin untuk wawancara, hasil wawancara sebagai berikut: 
 
Pewawancara : Assalamualaikum pak. Saya ingin bertanya tentang model 
pembelajaran yang bapak gunakan dalam pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an apa ya pak? 
Bapak Titus : Ooh, iya mas. Di kelas saya kelas X TKR B memakai model 
pembelajaran interaksi sosial dan kelompok. 
Pewawancara : Model pembelajaran interaksi sosial dan kelompok itu yang  
bagaimana ya pak? 
 
 
Bapak Titus : Model pembelajaran interaksi sosial itu mengedepankan interaksi 
antara guru dengan murid dan antara murid dengan murid. Kalau 
model pembelajaran kelompok itu saya bentuk kelompok dan ketua 
kelompok setiap kelompok yang mana saat mereka berkelompok 
saya memberikan kesempatan kepada mereka untuk bekerja sama 
dalam menghafal Al-Qur’an antara anggota dan ketua yang sudah 
menguasai atau lebih baik bacaan Al-Qur’annya. 
Pewawancara : Baik pak. Lalu, di kelas X TKR B jadwal pelajaran Tahfidzul 
Qur’an hari apa pak? 
Bapak Titus : Di kelas X TKR B jadwalnya hari Rabu dimulai pada pukul 12.15 
- 13.45 WIB. 
Pewawancara : Baik pak. Mungkin itu dulu ya pak 
Bapak Titus : Iya mas  
Pewawancara : Terima kasih pak. Saya pamit dulu ya pak. Assalamualaikum. 
Bapak Titus : Sama-sama mas. Wa’alaikum salam. 
 
 
 
 
 
REFLEKSI: 
Di kelas X TKR B yang diampu oleh pak Titus Mucharom menggunakan model 
pembelajaran interaksi sosial dan kelompok. Jadwal pelajaran Tahfidzul Qur’an di 
kelas X TKR B pada hari rabu jam 12.15 – 13.45 WIB 
 
 
FIELD NOTE 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Jam  : 09.00 WIB 
Keperluan : Wawancara dengan kepala sekolah 
Informan : Bapak Suharto 
 
 Hari ini hari yang beruntung untukku karena dua kali saya ingin 
menjumpai kepala sekolah namun belum bisa terlaksanakan dikarenakan 
kesibukan beliau. Saya menuju kantor kepala sekolah untuk melakukan 
wawancara tentang latar belakang berdirinya SMK IPTEK Weru Sukoharjo. 
Sampai di ruangannya beliau mempersilahkan saya masuk dan menyuruh saya 
duduk. 
 
Pewawancara : Assalamualaikum pak. Maaf saya mengganggu waktunya 
sebentar. 
Bapak Suharto : Wa’alaikumsalam. Silahkan masuk mas silahkan duduk. Ada 
yang bisa saya bantu? 
Pewawancara : maksud kedatangan saya kesini untuk menanyakan tentang 
bagaimana sejarah berdirinya SMK IPTEK Weru Sukoharjo pak. 
Bapak Suharto : Begini mas saya ceritakan SMK IPTEK Weru Sukoharjo berdiri 
dibawah Yayasan Pendidikan Generasi Muda (YASPENDA) pada 
tahun 1996. Kemudian pada saat itu kita mebuka 3 kelas 3 jurusan 
yaitu: Teknik Bangunan, Teknik Mekanik Otomatif dan Teknik 
 
 
Audio Visual. Dulu murid kita hanya sekitar 50 an dan guru hanya 
8 dan karyawan hanya 5 orang namun sekarang Alhamdulillah 
sudah mencapai ribuan siswa dan guru sekitar 30 an dan gedung 
yang kita punya juga sudah semakin berkembang. 
Pewawancara : Kepala yayasan dari YASPENDA ini dipimpin siapa ya pak? 
Bapak Suharto : Kepala yayasannya Bapak Drs. Mariyo Harjo Widarso. 
Pewawancara : Lalu untuk pengajar Tahfidz Qur’an apakah ada syarat-syarat 
untuk mengampu mata pelajaran tersebut pak? 
Bapak Suharto : Untuk pengajarnya saat ini belum ada syarat-syaratnya mas 
karena melihat sumber daya manusia kita yang kurang banyak dari 
pengajar yang ahli dalam Tahfidzul Qur’an maka kita ambil dari 
setiap wali kelas untuk mengampu pelajaran tersebut. Akan tetapi 
saya sudah mengadakan bimbingan belajar Al-Qur’an dengan 
metode Ummi untuk seluruh guru guna meningkatkan kemampuan 
mereka setiap seminggu sekali. 
Pewawancara : Saya kira sudah cukup pak. Terima kasih atas waktunya pak dan 
doakan semoga saya lancar dalam kuliah saya pak. Saya pamit dulu 
ya pak. Assalamu’alaikum 
Bapak Suharto : Iya mas saya doakan terima kasih kembali. Wa’alaikumsalam 
 
REFLEKSI: 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo didirikan pada tahun 1996. Ketua Yayasan 
Pendidikan Generasi Muda yaitu Bapak Drs. Mariyo Harjo Widarso. SMK IPTEK 
Weru Sukoharjo awalnya membuka 3 kelas untuk 3 jurusan. 
 
 
FIELDNOTE 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Jam  : 10.00 
Keperluan : Wawancara terkait  
Informan : Bapak Titus Mucharom 
 
Setelah dari ruang kepala sekolah saya menuju rumah pak Titus yang 
dekat dengan masjid SMK IPTEK Weru Sukoharjo untuk melakukan wawancara 
sebelum observasi nanti siang saat beliau mengajar. Setibanya di rumah beliau 
kebetulan beliau sedang santai bersama anaknya di depan rumah. Saat itu juga 
saya menemui pak Titus. 
 
Pewawancara : Pak Titus, maaf mengganggu waktunya sebentar 
Pak Titus : Iya mas tidak apa-apa. Saya juga lagi gak mengajar nanti paling 
habis dzuhur. Katanya mas Riski mau observasi ya nanti? 
Pewawancara : Iya pak jadi. Owh ya pak sebelumnya saya mau tanya kelebihan 
dari model pembelajaran interaksi sosial dan kelompok apa ya pak? 
Pak Titus : Baik mas jadi gini. Keunggulan model ini insyaallah dapat 
membuat siswa SMK yang kurang sekali kemampuannya dalam 
membaca dapat tertolong melalui interaksi dengan guru dan dengan 
setiap ketua kelompok mereka. Walaupun kelas saya agak lambat 
dalam pembelajaran, maksudnya setiap pertemuan kelas lain 
memang selesai satu surat tapi tanpa ada interaksi yang lebih antara 
 
 
guru dengan siswa sedangkan kelas saya satu surat bisa menjadi 
dua pertemuan bahkan lebih. 
Pewawancara : Lalu cara jenengan untuk mengatasi anak biar semangat 
hafalannya bagaimana pak? 
Pak Titus : Dengan cara pendekatan kepada siswa yang terlihat kurang 
semangat kemudian saya nasehati dan selain daripada itu para 
siswa berlomba-lomba untuk cepat bisa setoran hafalan karena bagi 
yang tidak setoran mereka dianggap tidak masuk kelas. 
Pewawancara: Owh begitu ya pak. Baik pak. Terima kasih atas informasi dan 
waktunya pak. Assalamualaikum 
Pak Titus : Iya mas sama-sama. Wa’alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
REFLEKSI: 
Dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan menggunakan model pembelajaran 
interaksi sosial dan kelompok dianggap sebagai model yang efektif bagi siswa 
SMK yang kemampuan baca Al-Qur’annya kurang benar karena siswa yang 
belum bisa membaca Al-Qur’an dengan benar bisa memperbaiki bacaannya denga 
benar. Untuk memotivasi anak supaya semangat dalam menghafal pak Titus 
menasehati dengan pendekatan kepada dan siswa dan membuat aturan bagi yang 
tidak setoran dinyatakan tidak mengikuti pembelajaran. 
 
 
FIELDNOTE 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017  
Jam  : 12.15 - selesai 
Keperluan :Observasi pelaksanaan model pembelajaran 
Informan :Bapak Titus Mucharom 
 
Siang hari ini saya akan melakukan observasi pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an kelas X TKR B dengan model pembelajaran interaksi sosial dan 
kelompok. Setelah sholat dzuhur selesai saya menyiapkan buku untuk mencatat 
yang terjadi di lapangan saat saya melakukan pengamatan. Saya pun stand by di 
belakang para siswa. Para siswa dan guru sudah siao untuk memulai pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an. 
Guru mengucapkan salam kepada para siswa, kemudian para siswa 
menjawab salam beliau meskipun ada beberapa siswa yang kurang konsentrasi 
lalu dapat teguran dari pak Titus. Setelah salam lalu beliau menyuruh para siswa 
untuk menyiapkan Al-Qur’annya masing-masing. Selanjutnya beliau mengawali 
dengan muraja’ah hafalan pada pertemuan sebeleumnya. 
Setelah muraja’ah pak Titus membagi siswanya menjadi 7 kelompok. 
Masing-masing kelompok mempunyai ketua kelompok yang mempunyai 
kemampuan lebih ataupun yang lebih mahir dalam pembelajaran ini. Kemudian 
beliau memulai dengan materi hafalan baru yaitu surat Al-‘Alaq ayat 11-19. 
Beliau membacakan perayat lalu siswa mengikutinya. Disetiap ayat beliau selalu 
mengulanginya dan selalu memperhatikan bacaan setiap siswanya dengan selalu 
 
 
menanyakan bacaan yang sulit menurut para siswanya. Selain itu beliau juga 
menjelaskan hokum tajwid di beberapa ayat guna menambah pengetahuan siswa 
tentang tajwid. 
Setelah pemberian materi baru selesai setiap kelompok diharapkan 
menyebar di sekitar dalam masjid. Ketua kelompok pada setiap kelompok 
bertugas mengecek bacaan serta hafalan setiap anggotanya sebelum mereka 
menyetorkan kepada pak Titus. Kerjasama kelompok sangat dibutuhkan guna 
menyiapkan anggota kelompok yang siap setor kepada pak Titus. Persaingan 
dalam cepat-cepatan hafalan pun terjadi. Setiap siswa berlomba-lomba untuk 
mengahafal ayat yang sudah diajarkan pak Titus. 
Akhirnya setiap anggota kelompok mengantri untuk setoran kepada pak 
Titus. Pak Titus menyiapkan lembaran setoran Tahfidzul Qur’an untuk mencatat 
hasil hafalan para siswa. Adapun siswa yang susah menghafal dibimbing pak 
Titus dengan membaca sebanyak-banyaknya sampai hafal dengan baik dan benar. 
Bagi siswa yang tidak setoran kepada pak Titus dianggap tidak mengikuti 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
REFLEKSI: 
Pelaksanaan model pembelajaran interaksi sosial dan kelompok dalm 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an meliputi kegiatan apersepsi dengan muraja’ah 
bersama-sama, kemudian kegiatan inti pembelajaran dan evaluasi. Pembelajaran 
dilaksanakan selama 90 menit di masjid bukan di kelas. Pelaksanaan model 
pembelajaran interaksi sosial dan kelompok terkesan serius tapi santai karena bagi 
murid yang sudah menyelesaikan hafalan dianggap absen mengikuti 
pembelajaran. Para siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an karena mereka sadar betapa pentingnya belajar Al-Qur’an bagi 
dirinya. 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Jam  : 10.00 
Keperluan : Wawancara dengan siswa kelas X TKR B 
Informan : Bagas Andriansyah  
 
Ditengah-tengah pembelajaran saya dihampiri pak Titus ditanya tentang 
wawancara dengan anak didiknya, beliau menyuruh saya wawancara saat itu juga 
karena setelah selesai pelajaran mereka langsung pulang. Saya pun mengiyakan 
tawaran dari pak Titus. Kemudian pak Titus menyuruh 3 siswanya untuk 
menghadap saya mereka Bagas Andriansyah, Dimas Saputra dan Susi 
Aprilianingsih. Saya bertanya mereka dengan satu-persatu. 
 
Pewawancara : Assalamualaikum dek, ini saya mas Riski Bayu Pratama dari 
IAIN Surakarta. Bisa wawancara denganmu sebentar ya dek soal 
model pembelajaran yang diterapkan di pelajaran ini?kalau boleh 
tahu ini adek namanya siapa? 
Bagas : Iya mas. Saya Bagas Andriansyah. 
Pewawancara : Menurutmu bagaimana model pembelajaran yang dilakukan oleh 
pak Titus dalam mengajar pelajaran ini? 
Bagas : Menurut saya baik mas dan bagus. 
Pewawancara : Apakah kamu senang dengan model seperti itu? Kenapa? 
 
 
Bagas : Iya mas saya senang, karena kita jadi lebih mengerti cara 
membacanya dengan baik sesuai tajwid dan selalu diperhatikan 
oleh pak Titus. 
Pewawancara : Apa kesulitan yang kamu alami dalam pembelajaran ini? 
Bagas : Kalau aku sih ya masalah membaca yang benar. 
Pewawancara : Dari kamu sendiri lebih mudah hafalan secara sendiri-sendiri apa 
secara kelompok? 
Bagas : Aku enaknya kelompok mbak. Soalnya dapat mengoreksi 
hafalanku sebelum saya hafalkan ke pak Titus 
Pewawancara : Lebih cepat mana menghafal dengan model pembelajaran guru 
kelas lain yang langsung disuruh menghafal langsung atau dengan 
guru kalian dengan model seperti ini? 
Bagas  : Lebih cepat dengan model yang diterapkan pak Titus mas. 
Pewawancara : Owh, ya sudah dek. Makasih ya waktunya. 
Bagas  : Iya mas sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Jam  : 10.00 
Keperluan : Wawancara dengan siswa kelas X TKR B 
Informan : Dimas Saputra 
 
Pewawancara : Assalamualaikum dek, ini saya mas Riski Bayu Pratama dari 
IAIN Surakarta. Bisa wawancara denganmu sebentar ya dek soal 
model pembelajaran yang diterapkan di pelajaran ini?kalau boleh 
tahu ini adek namanya siapa? 
Dimas  : Dimas Saputra mas saya. 
Pewawancara : Menurutmu bagaimana model pembelajaran yang dilakukan oleh 
pak Titus dalam mengajar pelajaran ini? 
Dimas : Lumayan enak mas dibandingkan guru lainnya. 
Pewawancara : Emang dulu pernah diampu guru selain pak Titus? 
Dimas : Belum sih mas, tapi saya tau kalau kelas lain tuh langsung disuruh 
setoran kepada gurunya. 
Pewawancara : Owh, jadi kamu senang dengan model pembelajaran yang 
diterapkan di kelas ini? Kenapa? 
Dimas :Iya mas senang, karena saya yang awalnya belum lancar baca Al-
Qur’an jadi lumayan lancar dan mudah menghafalnya. 
Pewawancara : Kira-kira kesulitan apa yang kamu alami pada pelajaran ini? 
 
 
Dimas : Ya cuma jumlah siswa yang banyak mas soalnya antrinya banyak 
kadang saya pernah antrian terakhir kalau mau setoran ke pak Titus 
Pewawancara : Emh, tapi tetap lebih cepat menghafal ya dengan cara pak Titus 
menerapkan model pembelajarannya? 
Dimas : Iya mas lumayan lebih cepat. 
Pewawancara : Oke dek kalau gitu makasih ya waktunya. 
Dimas : Iya mas sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Jam  : 10.00 
Keperluan : Wawancara dengan siswi kelas X TKR B 
Informan : Susi Aprilianingsih 
 
Pewawancara : Assalamualaikum dek, ini saya mas Riski Bayu Pratama dari 
IAIN Surakarta. Bisa wawancara denganmu sebentar ya dek soal 
model pembelajaran yang diterapkan di pelajaran ini?kalau boleh 
tahu ini adek namanya siapa? 
Susi : Saya Septiana mas. 
Pewawancara : Menurut mbak septiana bagaimana model pembelajaran yang 
dilakukan oleh pak Titus dalam mengajar pelajaran ini? 
Susi : Bagus mas sangat membantu bagi siswa yang belum bisa 
membaca Al-Qur’an. 
Pewawancara : Apakah mbak septiana senang dengan pembelajaran ini? Kenapa? 
Susi : Saya senang mas, karena guru selalu mengontrol bacaan yang 
dianggap siswa sulit dan pelajaran ini nyaman karena di masjid 
mas. 
Pewawancara : Adakah kesulitan yang mbak septiana alami dalam pembelajaran 
ini? 
Susi : Alhamdulillah baik-baik aja mas 
 
 
Pewawancara : Memang mbak septiana tidak kesulitan dalam membaca Al-
Qur’an? Apakah sudah lancar membaca Al-Qur’an? 
Susi  : Insyaallah sudah lancar mas 
Pewawancara : Dulu dari pondok ya mbak? 
Susi : Enggak kok mas, Cuma dari MTs dan mengikuti TPA di rumah. 
Pewawancara : Owh, berarti lebih cepat menghafal ya dengan bimbingan pak 
Titus lewat model pembelajaran yang beliau terapkan? 
Susi : Iya mas 
Pewawancara : Emh, kalau gitu makasih ya mbak waktunya semoga lancar ya 
mbak sekolahnya. 
Susi : Iya mas makasih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 11 Mei 2017 
Jam  : 11.00 
Keperluan : Wawancara dengan guru tahfidz kelas X TKR B 
Informan : Bapak Titus Mucharom 
 
Siang ini cuaca sangat panas namun saya nekat ke SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo lagi untuk melanjutkan wawancara kepada pak Titus yaitu guru tahfidz 
kelas X TKR B untuk melengkapi data-data yang kurang dalam skripsi. Sesampai 
disana saya disuruh menunggu sebentar karena pak Titus masih mengajar. 
 
Pewawancara : Assalamualaikum pak, maaf mengganggu waktunya. 
Pak Titus : Wa’alaikumsalam. Iya mas tidak apa-apa. 
Pewawancara : Ini Pak, saya mau menanyakan tentang apa saja faktor pendukung 
dan penghambat dari pelaksanaan model pembelajaran interaksi 
sosial dan kelompok dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
Pak Titus : Untuk faktor penghambatnya kalau dari sekolah ya waktunya 
mas. Soalnya jumlah siswa dalam satu kelas itu tidak sesuai dengan 
waktu pembelajaran yang tersedia. Juga karena kemampuan anak 
yang berbeda-beda dalam membaca dan menghafal. Jadi saya ulang 
berkali-kali dan mengecek bacaan yang mereka anggap sulit begitu 
banyaknya akhirnya waktunya kurang banyak mas. Kalau 
diterapkan secara maksimal memang sangat kurang soalnya dengan 
 
 
jumlah siswa yang banyak gurunya cuma satu itu tetep kewalahan. 
Kemudian kendalanya lagi dari faktor anak. Dari siswa sendiri 
memang kesadarannya mengaji kurang sekali. Jadi banyak dari 
anak-anak yang sebenarnya itu cerdas kalau diajar langsung faham 
dan hafal tapi karena dia banyak bercanda saat kerja kelompok 
yang aturan dia bisa paling awal jadi paling belakang. 
Pewawancara : Lha kalau untuk faktor pendukungnya itu apa saja pak? 
Pak Titus : Untuk faktor pendukungnya kita bisa menggunakan masjid 
sebagai kelas baru kita untuk melaksanakan pembelajaran, karena 
Alhamdulillah masjid baru selesai dibangun jadi anak-anak lebih 
nyaman di masjid dibandingkan di kelas. Untuk itu saya buat 
mereka berkelompok-kelompok karena tempatnya yang luas. 
Pewawancara : Owh begitu ya pak. Saya kira cukup ini dulu pak. 
Assalamu’alaikum. 
Pak Titus : Wa’alaikumsalam. 
 
 
 
 
REFLEKSI: 
Faktor penghambat dari model pembelajaran interaksi sosial dan kelompok 
meliputi: kurangnya waktu dan kurangnya motivasi dari anak sendiri. Sedangkan 
faktor pendukungnya yaitu adanya masjid sebagai tempat belajar yang lebih 
nayaman dibandingkan di kelas. 
 
 
FIELDNOTE 
 
Hari/ Tanggal :Sabtu, 13 Mei 2017 
Jam  : 09.00 
Keperluan : Wawancara tentang dokumen dengan Kepala Tata Usaha 
Informan : Bapak Sarno Sastro Wijoyo 
 
Pagi ini saya segera menemui bidang Tata Usaha untuk menanyakan 
tentang dokumen-dokumen yang saya butuhkan guna melengkapi penyusunan 
skripsi. Dokumen tersebut antara lain visi, misi, tujuan, struktur organisasi, 
keadaan guru dan siswa, serta sarana dan prasarana. Saya bertemu satpam dan 
satpam menyuruh salah satu siswanya untuk menunjukkan saya ke ruang TU. 
Setelah saya berada di ruang TU ada bu guru yang menyuruh saya duduk dan 
menunggu karena pak Sarno lagi di panggil. 
Tak lama kemudian pak Sarno selaku Ketua Tata Usaha datang. Kemudian 
saya ditanya keperluannya dan pak Sarno segera melayani saya dengan ramah dan 
sopan. Namun saat saya tanya visi,misi dan Tujuan SMK IPTEK saya disuruh ke 
lantai dua untuk memfoto benner yang berisi visi misi dan tujuan SMK IPTEK 
Weru Sukoharjo. Untuk struktur organisasi beliau juga menyuruh saya membuat 
bagan dan beliau yang mendekte. Beliau juga menambahkan dokumen tentang 
sejarah berdirinya SMK IPTEK Weru Sukoharjo. 
Pewawancara : Assalamualaikum pak. Maaf mengganggu waktunya saya riski 
dari IAIN Surakarta menemui bapak bermaksud minta tolong minta 
beberapa dokumen guna melengkapi penyususnan skripsi. 
 
 
Bapak Sarno : Baik mas sebelumnya sudah izin kepada kepala sekolah untuk 
mengadakan penelitian disini? 
Pewawancara : Sudah pak. 
Bapak Sarno : Ok saya cek dulu yam as. Terus yang sampean butuhkan dokumen 
apa mas? 
Pewawancara : Iya pak. Dokumen yang saya butuhkan antara lain visi, misi dan 
tujuan SMK IPTEK Weru Sukoharjo kemudian struktur organisasi 
pengajar, data tentang keadaan guru dan siswa pak. 
Bapak Sarno : baik mas saya carikan dulu ya. 
Pewawancara : Iya pak. 
Bapak Sarno : Ini mas adanya untuk visi, misi dan tujuan sampean ke lantai dua 
itu ada benner sampean foto aja ya, terus untuk bagan organisasi 
saya dekte sampean bikin bagannya ya, trus ini ada sejarah 
berdirinya SMK ini sampean bawa sekalian apa tidak? 
Pewawancara : Iya pak saya bawa aja pak, saya ke atas dulu ya pak. 
Bapak Sarno : Ini semua sampean fotokopi dulu yam as nanti sampean balikin 
kesini lagi ya. 
Pewawancara : Iya pak makasih ya pak atas bantuannya. 
Bapak Sarno : Iya sama-sama mas 
Pewawancara : Assalamualaikum 
Bapak Sarno : Wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masjid SMK IPTEK Weru Sukoharo 
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